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Salah satu tugas yang dibentuk oleh murabby adalah melatih untuk mandiri.
Kemandirian yang sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman dan pendidikan.
Kemandirian adalah salah satu pengembangan karakter yang harus ada pada diri
anak sejak usia dini. Sikap mandiri terbentuk melalui peranan keluarga, terutama
orang tua. Artinya, orang tua bertanggung jawab untuk menyiapkan perilaku mandiri
sedini mungkin dengan memberikan bimbingan dan arahan serta contoh perilaku
yang dapat mengarah anak pada perilaku mandiri. Untuk itulah peneliti ingin
melakukan  penelitian terkait dengan upaya murabby dalam mengembangkan
kemandirian santri di pondok pesantren Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo

Untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk kemandirian yang dicetak oleh
murabby di pondok pesantren Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo, peneliti
merumuskan masalah sebagai barikut: (1) Bagaimana upaya murabby dalam
mengembangkan kemandirian emosi santri di Pondok Pesantren Mambaul Hisan
Kadipaten Ponorogo? (2) Bagaimana upaya murabby dalam mengembangkan
kemandirian intelektual santri di Pondok Pesantren Mambaul Hisan Kadipaten
Ponorogo? (3) Bagaimana upaya murabby dalam mengembangkan kemandirian
sosial santri di Pondok Pesantren Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Dalam teknik pengumpulan data, peneliti
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian, teknik
dalam analisis data adalah reduksi data, display data, dan pengambilan kesimpulan
atau verifikasi, serta untuk pengecekan keabsahan temuan data dengan menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi metode.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa: (1) Upaya murabby dalam
mengembangkan kemandirian emosi yaitu dengan cara melakukan kegiatan berjabat
tangan ketika ada santri yang sedang bermasalah dengan temannya dan memberikan
pengertian atas perbuatan yang telah dilakukan, serta mengajarkan betapa pentingnya
sebuah kerukunan, (2) Upaya yang dilakukan oleh murabby dalam mengembangkan
kemandirian intelektual yaitu dengan cara mengadakan kegiatan belajar mandiri,
memberi kesempatan santri untuk memecahkan kesulitan belajarnya sendiri, serta
membiasakan santri untuk mengerjakan ujian tanpa mencontek, dan (3) Upaya yang
dilakukan oleh murabby dalam mengembangkan kemandirian sosial yaitu dengan
cara memberikan pengertian akan pentingnya silaturahmi dan memberikan
kesempatan santri untuk mengenal lingkungan sekitarnya tanpa memberi batasan
dengan bimbingan santri seniornya.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi hal yang penting dalam menentukan kemajuan suatu
bangsa. Menurut Ki Hajar Dewantara, sebagaimana yang dikutip oleh Hasbullah,
pendidikan yaitu tuntutan di dalam tumbuhnya anak-anak. Adapun maksudnya
pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu
agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi—tingginya.1

Sistem pendidikan Indonesia telah dirangkai dalam Undang-undang RI.
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II Pasal 3,
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2

Pendidikan menjadi hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari

kehidupan. Dengan pendidikan, seseorang bisa memajukan kebudayaan dan

! Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 4.
* Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departement Agama RI, Undang-undang dan
Peraturan Pemerintah RI. Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan.2006. 8.



mengangkat derajat bangsa di mata dunia internasional. Pendidikan akan terasa
gersang apabila tidak berhasil mencetak sumber daya manusia yang berkualitas.
Untuk itu, perlu diusahakan peningkatan mutu pendidikan.

Signifikansi pendidikan juga menjadi titik perhatian dalam ajaran Islam.
Islam menempatkan pendidikan dalam posisi yang sangat vital. Indikasinya
sangat jelas, yaitu lima ayat pertama al-Qur’an (QS Al-‘Alaq) yang berisi
perintah membaca. Selain itu, ada puluhan ayat yang menekankan pentingnya
berfikir, meneliti, dan memahami realitas secara keseluruhan. Selain anjuran
untuk membaca, pesan-pesan al-Qur’an dalam hubungannya dengan pendidikan
pun dapat dijumpai dalam berbagai surat atau ayat dengan beragam ungkapan,
pernyataan, atau kisah. Hal ini membuktikan betapa pendidikan menempati
posisi penting dalam ajaran Islam.’

Pondok pesantren ini adalah alternatif terbaik dalam dunia pendidikan
untuk mencetak seorang anak tumbuh kembang menjadi pribadi yang religius,
disiplin, dan mandiri. Namun ada juga jika seorang anak tidak nyaman dengan
kehidupan dipondok pesantren ketika dia keluar dari pondok dia anak menjadi
anak yang brutal karena merasakan kehidupan yang berbeda ketika berada di
pondok.

Pondok pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang

dilaksanakan dengan sistem asrama, kiai, masjid, atau mushola sebagai pusat

? As’aril Muhajir, Ilmu Pendidikan Perspektif kontekstual (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), 24-25.



lembaganya. Lembaga ini merupakan salah satu bentuk kebudayaan asli
pendidikan nasional, sebab lembaga ini telah lama hidup dan tumbuh di tengah-
tengah masyarakat Indonesia khususnya di pulau J awa.”’

Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu pada
term al-tarbiyah, al-tadib, dan al-ta’lim. Dari ketiga istilah tersebut term yang
popular digunakan dalam praktik pendidikan Islam ialah term tarbiyah. Adapun
term al-tadib dan al-ta’lim jarang sekali digunakan, padahal kedua istilah
tersebut telah digunakan sejak awal pertumbuhan pendidikan Islam. Dari ketiga
konteks tersebut disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah suatu sistem yang
memungkinkan seseorang (peserta didik) dapat mengarahkan kehidupannya
sesual dengan ideologi Islam. Melalui pendekatan ini, ia akan dapat dengan
mudah membentuk kehidupan dirinya sendiri dengan nilai-nilai ajaran Islam
yang diyakininya.5

Pendidikan memiliki beberapa komponen, salah satunya adanya subjek
manusia (guru dan peserta didik). Dalam term Arab guru dikenal kata mu allim,
mudarris, istadz, murabby, muaddib, mursyid, dan syaikh. Istilah-istilah tersebut
memiliki akar kata yang berbeda sehingga berimplikasi pada perbedaan makna.

Lebih dari itu, adanya perbedaan tersebut berdampak juga pada konsekuensi

* Sugeng Haryanto, Persepsi Santri Terhadap Perilaku Kepemimpinan Kyai di Pondok

Pesantren (Pasuruan: Kementrian Agama, 2012), 39.

88.

5 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), 84-



logis perbedaan tersebut berdampak juga pada konsekuensi logis yang harus
dijalankan oleh seorang guru dalam pendidikan Islam, yaitu terkait dengan tugas,
peran, fungsi dan tanggung jawab yang harus dipikul.°

Murabby adalah orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik agar
mampu berkreasi, serta mampu mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk
tidak menimbulkan mala petaka bagi dirinya, masyarakat, dan alam sekitar.”
Murabby di sini dapat diartikan sebagai guru, pendidik, atau pun pengasuh,
karena mereka itu orang yang selalu memberi pendidikan dan membimbing
kepada anak atau peserta didik.

Salah satu tugas yang dibentuk oleh pendidik adalah melatih untuk
mandiri, karena kemandirian merupakan kecakapan yang berkembang sepanjang
rentang kehidupan individu, yang sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor
pengalaman dan pendidikan.8 Kemandirian adalah salah satu pengembangan
karakter yang harus ada pada diri anak sejak usia dini. Sikap mandiri terbentuk
melalui peranan keluarga, terutama orang tua. Artinya, orang tua bertanggung

jawab untuk menyiapkan perilaku mandiri sedini mungkin dengan memberikan

% Miftahul Ulum, Demitologi Profesi Guru (STAIN Ponorogo Press: Ponorogo, 2011), 12.

7 Muhaimin, Pengembangan Kurikulim Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi (Rajagrafindo Persada: Jakarta, 2012), 50.

¥ Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset,

2012), 186.



bimbingan dan arahan serta contoh perilaku yang dapat mengarah anak
pada perilaku mandiri.

Kemandirian merupakan salah satu sifat kebiasaan positif. Sikap
kemandirian ini juga sebagai salah satu komponen pembentukan social life skill,
yaitu kemampuan dasar yang harus dimiliki anak agar mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan sosialnya. Anak yang awalnya hanya memperhatikan
kebutuhan dan keinginan sendiri dengan ketergantungan yang kuat pada
keluarga, secara berproses beralih ke tingkat kemandirian yang lebih tinggi yang
ditunjukan dengan terbentuknya kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosialnya.”

Kemandirian ini ditandai dengan kesiapan dalam menerima resiko
sebagai konsekuensi tidak menaati aturan. Proses pendidikan ini ditandai
dengan: (1) jika usia 10 tahun belum mau melakukan shalat maka pukullah; dan
(2) pisahkan tempat tidurnya dengan dari orang tuanya. Pada fase kemandirian
ini, berarti anak telah mampu menerapkan terhadap hal-hal yang menjadi
perintah atau yang diperintahkan dan hal-hal yang menjadi larangan atau yang
dilarang, serta sekaligus memahami konsekuensi resiko jika melanggar aturan.'”.

Pentingnya kemandirian bagi peserta didik, dapat dilihat dari situasi

kompleksitas kehidupan dewasa ini, yang secara langsung dan tidak langsung

? Suryati Sidharto dan Rita Eka Izzaty, Perkembangan Kebiasaan Positif (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2007), 16-17.

' M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta:
Yuma Pressindo, 2010), 35-36



memengaruhi kehidupan peserta didik. Pengaruh kompleksitas kehidupan
terhadap peserta didik terlihat dari berbagai fenomena yang sangat membutuhkan
perhatian di dunia pendidikan seperti perkelahian antar pelajar, mencuri, dan
perilaku menyimpang lainnya. Dalam konteks belajar, terlihat adanya fenomena
peserta didik yang kurang mandiri dalam belajar, yang dapat menimbulkan
gangguan mental setelah memasuki pendidikan lanjutan, kebiasaan belajar yang
kurang baik seperti malas belajar, mencontek pekerjaan teman dan kebiasaan
anak yang masih minta dimanjakan sama orang tua dan lain sebagainya. Untuk
itulah peneliti ingin meneliti tentang pelaksanaan kegiatan di pondok pesantren
untuk mengembangkan kemandirian santri, karena di pondok ini para santri
masih banyak yang belum bisa berperilaku mandiri. H

Tujuan dibentuknya kemandirian ini adalah sebagai kemampuan untuk
anak mengurus dirinya sendiri agar dapat mendorong anak mengetahui tentang
dirinya yang dapat meningkatkan kepercayaan dirinya dalam berinteraksi sosial.
Selain itu, diharapkan juga agar anak mampu melakukan apa yang menjadi
kebutuhannya tanpa meminta bantuan orang lain.

Untuk itulah peneliti ingin melakukan penelitian terkait dengan upaya
murabby dalam mengembangkan kemandirian santri di pondok pesantren
Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo. Pondok ini mempunyai Madrasah

Ibtidaiyah dan asrama tempat mereka tinggal sehari-hari sebagai pengganti

"Desmita, Psikologi Perkembangan..., 189.



rumah mereka yang jauh dari orang tua. Santri yang tinggal di asrama diasuh
oleh murabby sebagai pengganti orang tua kandung mereka. Walaupun jauh dari
orang tua dan harus dituntut untuk bersifat mandiri, namun ternyata banyak dari
mereka yang belum bisa mandiri. Dijumpai ada beberapa Santri yang tinggal di
asrama pondok walaupun sudah diterapkan program peraturan bahwa di pondok
tidak boleh izin pulang selama kurang dari 3 bulan sekali tiap kepulangannya,
namun ada beberapa orang tua dari mereka yang sering menjenguk anak mereka
sambil membawa makanan kesukaan anak-anak dan hal ini membuat anak
menjadi manja dan ingin segera pulang sebelum waktu yang ditentukan. Selain
itu, juga dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari masih banyak dari mereka
yang kadang masih menunggu perintah dari murabby, sehingga menyebabkan
anak belum bisa mandiri.

Berangkat dari fenomena di atas, (1) santri yang tinggal di asrama
pondok di terapkan program peraturan bahwa di pondok tidak boleh izin pulang
selama kurang dari 3 bulan sekali tiap kepulangannya. Walaupun demikian, ada
beberapa orang tua yang sering menjenguk anak mereka sambil membawa
makanan kesukaan anak-anak dan hal ini membuat anak menjadi manja dan
ingin segera pulang sebelum waktu yang ditentukan; (2) dalam pelaksanaan
kegiatan sehari-hari mereka yang kadang masih menunggu perintah dari
murabby yang menyebabkan anak belum bisa mandiri walaupun sudah
tertuliskan jadwal kegiatan sehari-hari. Peneliti ingin mengadakan penelitian

tentang kemandirian siswa di pondok Mambaul Hisan. Dengan demikian peneliti



B.

C.

merasa perlu untuk mengadakan penelitian dengan judul :” Upaya Murabby
Dalam Mengembangkan Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Mambaul

Hisan Kadipaten Ponorogo”.

Fokus Penelitian

Pada dasarnya bentuk-bentuk kemandirian ada empat, yaitu kemandirian
emosi, kemandirian ekonomi, kemandirian intelektual, dan kemandirian sosial.
Namun dalam penelitian ini, hanya difokuskan pada membahas tiga bentuk
kemandirian, yaitu kemandirian emosi, kemandirian intelektual, dan kemandirian

sosial.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya murabby dalam mengembangkan kemandirian emosi santri
di Pondok Pesantren Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo?
2. Bagaimana upaya murabby dalam mengembangkan kemandirian intelektual
santri di Pondok Pesantren Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo?
3. Bagaimana upaya murabby dalam mengembangkan kemandirian sosial santri

di Pondok Pesantren Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo?
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Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dirumuskan tujuan
penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan upaya murabby dalam mengembangkan kemandirian
emosi santri di Pondok Pesantren Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo
2. Untuk mendeskripsikan upaya murabby dalam mengembangkan kemandirian
intelektual santri di Pondok Pesantren Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo
3. Untuk mendeskripsikan upaya murabby dalam mengembangkan kemandirian

sosial santri di Pondok Pesantren Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo

Manfaat Penelitian
A. Teoritis
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
khasanah pendidikan, khususnya pada mata kuliah psikologi pendidikan,
dimana dalam mata kuliah psikologi ini membahas tentang perkembangan
peserta didik yang di dalamnya mencangkup tentang kemandirian.
B. Praktis
1. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang perlu diambil oleh
pengasuh pondok dalam mengembangkan kemandirian siswa dalam

kehidupan sehari-harinya.
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2. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan
agar mereka membiasakan berkehidupan secara mandiri mulai dari usia
dini.
3. Bagi Peneliti Yang Akan Datang
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
pemikiran, peningkatan wawasan, dan referensi bagi peneliti yang akan

datang.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Tekanan
penelitian berada pada proses. Dalam penelitian kualitatif di samping hasil
proses lebih dipentingkan.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian kualitatif ini berupa
studi kasus. Jenis penelitian ini dilakukan untuk meneliti suatu program,
kegiatan peristiwa ataupun kelompok, juga digunakan untuk menghimpun

data, mengambil makna dan memperoleh pemahaman.12 Dalam penelitian ini

"2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), 64.



2.

3.

4.

12

peneliti meneliti bagaimana upaya seorang murabby dalam mengembangkan
kemandirian santri, khususnya dalam kemandirian emosi, kemandirian
intelektual, dan kemandirian sosial.
Kehadiran Peneliti

Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan
berperan serta, namun peranan penelitilah yang menentukan keseluruhan

. 13
skenarionya.

Untuk itu dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai
instrumen kunci, partisipan penuh sekaligus pengumpul data. Sedangkan
instrumen lain sebagai penunjang.
Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi penelitian di Pondok
Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo yang beralamatkan di kelurahan
Kadipaten Babadan Ponorogo. Alasan dilakukan penelitian ditempat ini
karena letak akan pesantren ini berada di lingkungan masyarakat yang
religius, serta sangat menanamkan dan menerapkan suatu bentuk kemandirian
dan kedisiplinan yang sangat kuat kepada santrinya.
Sumber Data

Data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan.

Selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain."*Data

163.

" Lexy Moleong, Metodologi Penelitan Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),

" Ibid..., 157.
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tersebut diambil dari santri, murabby, kepala sekolah MI Ma’arif, dengan cara
observasi (pengamatan terhadap santri) dan wawancara.
5. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk
mendapatkan data. Pada penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan
pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer dan teknik
pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (partisipan
observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.
a. Teknik observasi
Menurut  Nasution, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono,
menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para
ilmuan dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi.'> Hasil observasi dalam
sebuah penelitian dicatat dalam catatan yang disebut catatan lapagan (cl).
Pada penelitian ini, teknik observasi yang digunakan adalah
observasi nonpastisipatif. Hal ini dikarenakan, dengan teknik tersebut
peneliti akan lebih fokus dalam melakukan pengamatan. Akan tetapi

meskipun begitu peneliti juga melihat langsung kegiatan yang dilakukan

' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013),
224-226.
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dengan mendokumentasi kegiatan yang menanamkan bentuk kemandirian
yang sedang diteliti.

Objek yang diamati pada proses observasi adalah bagaimana sikap
santri ketika proses pembelajaran, bagaimana sikap santri dalam
menjalankan jadwal yang telah ditetapkan di pondok, dan bagaimana sikap
santri dalam bersosialisasi dengan murabby dan teman-temannya.

Dalam teknik observasi kali ini, yang dijadikan sebagai objek
adalah santri di Pondok Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo. Peneliti akan
melakukan penelitian terkait perilaku yang dilakukan santri dalam
kehidupan sehari-hari mengenai pembentukan kemandirian yang dilakukan
santri terkait aspek kemandirian sosial, kemandirian intelektual, dan
kemandirian sosial santri berdasarkan jadwal yang telah di tentukan di

asrama.

. Teknik wawancara

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi,
perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara
yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai.
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang amat popular. Karena

itu, wawancara banyak digunakan dalam penelitian.16 Wawancara adalah

143.

' Burhan bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo, Persada, 2006),
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bentuk komunikasi antara dua orang yang melibatkan seseorang yang ingin
memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.'”’

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak
terstruktur dan dapat melalui tatap muka maupun dengan telepon. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur.
Wawancara tidak struktur adalah wawancara bebas.

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan terhadap pihak-pihak
terkait :

a. Murabby serta pengurus pondok pesantren Mambaul Hisan Kadipaten
Ponorogo.

b. Kepala sekolah MI Ma’arif Kadipaten sebagai sekolah pagi santri yang
tinggal di asrama

Data yang di peroleh dari wawancara tersebut terkait dengan
pencerminan perilaku santri tentang kemandirian yang berada  di
lingkungan sekolah maupun asrama yang meliputi kemandirian emosi,

kemandirian intelektual, dan kemandirian sosial.

¢. Teknik dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk menggali data tentang bagaimana hasil

pelaksanaan dari upaya seorang murabby atau guru dalam mengembangkan

180.

v Deddy Mulyana, Metodologi Penalitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),



16

kemandirian santri di pondok pesantren Manbaul Hisan Kadipaten
Ponorogo.

Metode dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulkan data
yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan
bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini digunakan untuk mengumpulan
data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen. Dalam penelitian sosial,
fungsi data yang berasal dari dokumentasi lebih banyak digunakan sebagai
data pendukung dan pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara mendalam'®

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai kegiatan pembentukan kemandirian santri terkait kemandirian
emosi, kemandirian intelektual dan kemandirian sosial santri dalam
kehidupan sehari-hari yang mereka lakukan selama di pondok,
dokumentasi kegiatan santri, visi, misi dan tujuan, kepengurusan pondok
pesantren, keadaan murabby dan santri, sarana prasarana.

6. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama proses di lapangan
bersamaan dengan pengumpulan data, aktivitas yang dilakukan dalam analisis

data adalah:"®

'® Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 158.
% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), 338.
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Penyajian
data

Pengumpulan
data

A

Reduksi
data

Gambar 1.1 Analisis Data Interaktif Menurut Miles & Huberman

A 4
@

a. Data Reduction (reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data dari hasil
wawancara dan observasi, setelah data terkumpul, data-data masih umum
dipilih dan difokuskan sesuai dengan upaya murabby dalam
mengembangkan kemandirian santri di Pondok Mambaul Hisan Kadipaten
Ponorogo

b. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,

hubungan antar kategori, flow chart, dan sejenisnya. Dalam hal ini, Miles

dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, menyatakan bahwa



18

“yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif”.*

Dengan penyajian data, akan memudahkan peneliti untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya, berdasarkan
apa yang telah difahami tersebut.

c. Penarikan kesimpulan

Menurut Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Sugiono,
menyatakan bahwa langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data. Kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.*!

7. Pengecekan Keabsahan Temuan
Pada dasarnya pengecekan keabsahan temuan merupakan pengecekan
yang bersangkutan dengan kesahihan/validitas dan keandalan/reliabilitas
mengenai penelitian yang dilakukan peneliti. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatan sesuatu yang lain data itu untuk keperluan pengecekan atau

20 Sugiyono, Memahami Penelitian..., 98-100.
*!Ibid..., 100-101.
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sebagai pembanding terhadap data itu.** Triangulasi yang di gunakan peneliti
kali ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber
yaitu menggali kebenaran informan tertentu melalui berbagai metode dan
sumber perolehan data. sedangkan triangulasi metode adalah pengecekan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa tekhnik pengumpulan
data dan pengecekan kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang
sama.” Dengan mengumpulkan data dari observasi dan wawancara, selain itu
dari dokumen tertulis, tentunya masing-masing akan menghasilkan bukti yang
berbeda, dan akan melahirkan keluasaan pengetahuan untuk memperoleh
kebenaran.
. Tahapan-tahapan Penelitian
Tahap-tahap penelitian ini ada tiga tahapan dan ditambah dengan tahap
terakhir yaitu penulisan hasil penelitian. Tahap-tahap tersebut adalah sebagai
berikut:
a. Tahap pralapangan, yang meliputi penyusunan rencana penelitian, memilih
lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajagi dan menilai keadaan
lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan

penelitian dan segala yang menyangkut persoalan etika penelitian.

2 Lexy J. Moleong, Metodologi..., 330-333.
% Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 165.
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b. Tahap pekerjaan lapangan, yang meliputi memahami latar penelitian dan
persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan serta sambil
mengumpulkan data.

c. Tahap analisis data, yang meliputi analisis selama dan setelah
pengumpulan data.

d. Tahap penulisan hasil penelitian/laporan penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penulisan, maka pembahasan dalam laporan
penelitian ini peneliti mengelompokan menjadi V bab, yang masing-masing
terdiri dari sub bab yang berkaitan. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini
adalah:

Bab pertama Pendahuluan, Bab ini merupakan pola dasar dari
keseluruhan skripsi ini, yang meliputi latar belakang masalah, fokus penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi Landasan Teori dan Hasil Penelitian Terdahulu yang
mengungkap beberapa pokok pembahasan yang meliputi murabby dan
kemandirian.

Bab ketiga, berisi tentang paparan data. Dalam paparan data ini ada dua
yang dikaji yaitu terkait data umum dan data khusus. Data umum memaparkan

data tentang temuan sejarah berdirinya pondok pesantren Mambaul Hisan, letak
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geografis, visi misi dan tujuan pondok pesantren, susunan kepengurusan pondok
pesantren Mambaul Hisan. Sedangkan data khusus yang diperoleh terkait
dengan kemandirian santri Mambaul Hisan yang menjadi siswa di Mi Maarif
Kadipaten dan upaya murabby dalam mengembangkan kemandirian santri di
Mambaul Hisan.

Bab keempat, membahas Hasil Temuan Penelitian atau dapat dikatakan
analisis data yang meliputi: analisis data tentang upaya murabby dalam
mengembangan kemandirian siswa.

Bab kelima, tentang Kesimpulan dan Saran. Ini merupakan bab terakhir
dari semua rangkaian pembahasan dari bab I sampai V. Bab ini dimaksudkan

pembaca dalam memahami intisari dari penelitian berisi kesimpulan.
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BAB II
KAJIAN TEORI DAN TELAAH HASIL PENELITIAN

TERDAHULU

A. Kajian Teori
1. Murabby
a. Pengertian Murabby
Kata murabby berasal dari kata rabba-yurabby yang berarti
mengasuh, mengelola, memelihara. Kata murabby memiliki akar kata
yang sama dengan rabbul alamin, Tuhan Pencipta dan Pemelihara
alam semesta. Kata tersebut juga memiliki akar kata yang sama
dengan tarbiyah yang biasa digunakan orang untuk memaknai kata
pendidikan Islam. Seorang murabby atau guru dalam pendidikan Islam
dituntut untuk mampu memelihara, mengasuh, dan menyiapkan anak
didik untuk dapat secara kreatif mengembangkan potensinya
sebagaimana rabb, Tuhan Pencipta alam semesta ini memelihara dan
mengasuh makhluk ciptaamNya.24
Istilah murabby antara lain dijumpai dalam surat al-Isra’ (17)
ayat 24, yang artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka

berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah *“ wahai tuhanku,

* Miftahul Ulum, Demitologi Profesi Guru (Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2011), 13-
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kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua mendidik
aku waktu kecil. ” Istilah al-murabby pada arti ayat tersebut diartikan
sebagai pendidik. Istilah ini walaupun maknanya sudah digunakan,
namun kosakatanya masih jarang digunakan, dibandingkan kosakata
lainnya.”

Dalam hazanah pemiikiran Islam, istilah guru memiiliki
beberapa pedoman istilah seperti “ustadz”, “mu’allim”, “muaddib”,
dan “murabbi” beberapa istilah untuk sebutan ‘“guru” itu terkait
dengan beberapa istilah untuk pendidikan yaitu, “ta’lim”, “ta’dib”
dan “tarbiyah’ sebagaiman telah dikemukakan terlebih dahulu. Istilah
mu’allim lebih menekankan guru sebagai pengajar, penyampai
pengetahuan (knowledge) dan ilmu (science); istilah mu addib lebih
menekankan guru sebagai pembina moralitas dan akhlak peserta didik
dengan keteladanan, dan istilah murabbby lebih menekankan
pengembangan dan pemeliharaan baik aspek jasmaniah maupun
rohaniah dengan kasih sayang. i

Jadi, murabby di sini dapat diartikan sebagai guru, pendidik,
atau pun pengasuh, karena mereka itu orang yang selalu memberi

pendidikan dan membimbing kepada anak atau peserta didik.

*> Abuddin Nata, ILmu Pendidikan...,160.
%0 Tobroni, Pendidikan Islam Paradigma Teologis Filosofis dan Spiritual (Malang: UMM

Press, 2008), 107.
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b. Tugas Murabby
Menurut Usman, guru memiliki banyak tugas, dan secara prinsip
dapat digolongkan menjadi tiga jenis, yakni:
(1) Tugas Profesi
Tugas profesi guru meliputi pekerjaan mendidik, mengajar,
dan melatih. Mendidik dapat diartikan meneruskan dan
mengembangkan penguasaan ilmu pengetahua dan teknologi.
Adapun melatih diartikan mengembangkan keterampilan sebagai
bekal bagi peserta didik.
(2) Tugas kemanusiaan
Tugas kemanusiaan mengidentifikasikan bahwa guru adalah
profesi yang mulia yang menuntut dimilikinya jiwa-jiwa yang
mulia pula. Guru dalam konteks kemanusiaan, manusia telah
berjasa dan memiliki andil yang besar dalam mengangkat harkat
dan martabat manusia ke tingkat yang setinggi-tingginya. Guru
dalam hal ini telah mnunjukan kepada peserta didik jalan yang
semestinya ditempuh dalam mengarungi kehidupannya.
(3) Tugas kemasyarakatan
Tugas kemasyarakatan menjelaskan bahwa guru telah
memberikan kontribusi yang nyata bagi pengembangan manusia,

terutama dalam konteks sosial kemasyarakatan. Guru dalam hal ini
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telah menyiapkan generasi masa depan yang notabenenya mereka
adalah para pemegang kendali kehidupan di masyarakat.

Begitu mulia dan stategisnya jabatan guru sebagai penyebar
nilai-nilai budaya masyarakat, sehingga terjadi kesinambungan
generasi penerus dalam rangka mengembangkan potensi suatu
bangsa. Guru sebagai agent of change dalam memimpin dan
mendukung nilai-nilai masyarakat mamiliki tanggung jawab yang
besar terhadap keberhasilan yang harus dicapai oleh para peserta

didik.*’

c¢. Fungsi, Karakteristik dan Tugas Pendidik dalam Perspektif

Pendidikan Islam

NO

FUNGSI KARAKTERISTIK DAN TUGAS

PENDIDIK

Ustadz Orang yang berkomitmen terhadap
profesionalitas, yang melekat pada dirinya
sikap deduktif, komitmen terhadap mutu
proses dan hasil kerja, serta sikap
continous improvement.

Mu’allim Orang yang menguasai ilmu dan mampu
mengembangkannya serta menjelaskan
fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan
dimensi teoretis dan praktisnya, atau
sekaligus melakukan transfer
ilmu/pengetahuan, internalisasi, serta
amaliah (implementasi)

Murabby Orang yang mendidik dan meyiapkan
peserta didik agar mampu berkreasi, serta
mampu mengatur dan memelihara hasil

7 Miftahul Ulum, Demitolog...,15-16.
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kreasinya untuk tidak menimbulkan
malapetaka bagi dirinya, masyarakat, dan
alam sekitarnya.

Mursyid Orang yang mampu menjadi model atau
sentral identifikasi, dan menjadi pusat
anutan, teladan dan konsultan bagi peserta
didiknya.

Mudarris Orang yang memiliki kepekaan intelektual
dan  informasi, serta  memperbarui
pengetahuan dan keahliannya  secara
berkelanjutan, dan berusaha mencerdaskan
peserta didiknya, memberantas kebodohan
mereka, serta melatih keterampilan sesuai
dengan bakat, minat, dan kemampuannya

Mu’addib Orang yang mampu menyiapkan peserta
didik untuk bertanggung jawab dalam
membangun peradaban yang berkualitas di
masa depan.

Dilihat dari keenam karakteristik tersebut, karakteristik
pertama mendasari karakteristik-karakteristik lainnya. Dalam
konteks pendidikan nasional, tugas pokok guru yang professional
adalah mendidik, mengajar, dan melatih, yang ketiga-tiganya
diwujudkan dalam kesatuan kegiatan pembelajaran. Dalam
konteks pendidikan Islam, karakteristik ustadz (guru yang
professional) selalu tercermin dalam segala aktivitasnya sebagai
murabby, mu’allim, mursyid, mudarris, dan mu’addib. Dengan
demikian, guru/pendidik agama Islam yang profesional adalah
orang yang menguasai ilmu pengetahuan (agama Islam) sekaligus
mampu melaksanakan transfer ilmu/pengetahuan (agama Islam),

internalisasi, serta amaliah (implementasi); mampu menyiapkan
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peserta didik agar dapat tumbuh dan berkembang kecerdasan dan
daya kreasinya untuk kemaslahatan diri dan masyarakatnya;
mampu menjadi model atau sentral identifikasi diri dan konsultan
bagi peserta didik; memiliki kepekaan informasi, intelektual, dan
moral-spiritual serta mampu mengembangkan bakat, minat, dan
kemampuan peserta didik, dan mampu meyiapkan peserta didik
untuk bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang

diridlai oleh Allah.*®

d. Kepribadian Murabby
Setiap murabby atau guru mempunyai pribadi masing-masing
sesuai ciri-cirt pribadi yang mereka miliki. Cirri-ciri inilah yang
membedakan seorang guru dari guru lainnya. Kepribadian sebenarnya
adalah suatu masalah yang abstrak, hanya dapat dilihat lewat
penampilan, tindakan, wucapan, cara berpakaian, dan dalam
menghadapi suatu persoalan. Prof. Dr. Zakian Drajat yang dikutip oleh
Syaiful Bahri Djamarah  mengatakan bahwa kepribadian yang
sesungguhnya adalah abstrak (ma’nawi), sukar dilihat atau diketahui

secara nyata.

Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri dari

unsur psikis dan fisik. Dalam makna demikian, seluruh sikap dan

* Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), 50-51.
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perbuatan merupakan suatu gambaran dari kepribadian orang itu, asal
dilakukan secara sadar.

Sebagai teladan, murabby harus memiliki kepribadian yang
dapat dijadikan profil dan idola, seluruh kedidupannya dalah figur
yang paripurna. Itulah kesan terhadap murabby sebagai sosok yang
ideal. Sedikit saja murabby berbuat yang tidak atau kurang baik, akan
mengurangi kewibawaannya dan kharisma pun perlahan lebur dari jati
diri. Karena itu, kepribadian ini merupakan masalah yang sensitif
sekali. Penyatuan kata dan perbuatan dituntut dari guru, bukan lain
perkataan dengan perbuatan, ibarat kata pepatah, pepat di luar runcing
di dalam.”

e. Peran Murabby

Banyak peranan yang diperlukan dari murabby sebagai pendidik,
atau siapa saja yang telah menerjunkan diri menjadi murabby. Semua

peranan yang diharapkan dari murabby sebagai berikut:

1)  Murabby sebagai Korektor

Sebagai korektor, murabby harus bisa membedakan
mana yang nilai yang baik dan mana nilai yang buruk. Kedua
nilai yang berbeda ini harus betul-betul dipahami dalam

kehidupan di masyarakat. Kedua nilai ini mungkin telah

% Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 39-41.
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peserta didik miliki dan mungkin pula telah mempengaruhinya
sebelum peserta didik masuk sekolah. Semua nilai yang baik
harus murabby pertahankan dan semua nilai yang buruk harus
disingkirkan dari jiwa dan watak peserta didik.
Murabby sebagai Inspirator

Sebagai inspirator, murabby harus dapat memberikan
ilham yang baik bagi kemajuan belajar peserta didik. Persoalan
belajar adalah masalah utama peserta didik. Sehingga murabby
harus dapat memberikan petunjuk bagaimana cara belajar yang
baik.
Murabby sebagai Informator

Sebagai informator, murabby harus dapat memberikan
informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
selain sejumlah bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran
yang telah diprogramkan dalam kurikulum.
Murabby sebagai Organisator

Sebagai Organisator, adalah sisi lain dari peranan yang
diperlukan dari murabby. Dalam bidang ini murabby memiliki
kegiatan pengelolaan, kegiatan akademik, penyusunan tata
tertib sekolah, dan sebagainya. Semuanya diorganisasikan,
sehingga dapat mencapai efektivitas dan efisiensi dalam

belajar pada peserta didik.
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Murabby sebagai Motivator

Sebagai motivator, murabby hendaknya dapat
mendorong peseta didik agar bergairah dan aktif belajar.
Dalam wupaya memberikan motivasi, murabby dapat
menganalisis motif-motif yang melatarbelakangi peseta didik
malas belajar dan menurun prestasinya di sekolah.
Murabby sebagai Inisiator

Dalam peranannya sebagai inisiator, murabby harus
dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan
dan pengajaran. Proses interaksi edukatif yang ada sekarang
harus diperbaiki sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi di bidang pendidikan.
Murabby sebagai Fasilitator

Sebagai fasilitator, murabby hendaknya dapat
menyediakan fasilitas yang memungkinkan kemudahan belajar
peserta didik. Lingkungan belajar yang tidak menyenangkan,
fasilitas belajar yang kurang tersedia, suasana ruang kelas yang
pengan, menyebabkan peserta didik menjadi malas belajar.
Murabby sebagai Pembimbing

sebagai murabby yang tidak kalah pentingnya dari
semua peran yang telah disebutkan di atas, adalah sebagai

pembimbing. Peranan ini harus lebih dipentingkan, karena
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kehadiran murabby untuk membimbing peserta didik menjadi
manusia dewasa susila yang cakap.
Murabby sebagai Demonstrator

Dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran
dapat peserta didik pahami, apalagi peserta didik yang
memiliki intelegensi yang sedang. Untuk bahan pelajaran yang
sukar dipahami peserta didik, murabby harus berusaha dengan
membantunya, dengan cara memperagakan apa yang diajarkan
secara didaktis, sehingga apa yang murabby inginkan sejalan
dengan pemahaman peserta didik.
Murabby sebagai Pengelola Kelas

Sebagai pengelola kelas, murabby hendaknya dapat
mengelola kelas dengan baik, karena kelas adalah tempat
berhimpunan semua peserta didik dan dalam rangka menerima
bahan pelajaran.
Murabby sebagai Mediator

Sebagai mediator, murabby  hendaknya memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang cuku tentang media
pendidikan dalam berbagai bentuk dan jenisnya, baik media
nonmaterial maupun materiil. Media berfungsi sebagai alat
komunikasi untuk mengefektifkan proses interaksi edukasi.

Murabby sebagai Supervisor
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Sebagai supervisor, hendaknya dapat membantu,
memperbaiki, dan menilai secara kritis terhadap proses
pengajaran. Teknik-teknik supervisi harus dikuasai dengan
baik agar dapat melakukan perbaikan terhadap situasi belajar

mengajar menjadi lebih baik.

13)  Murabby sebagai Evaluator.
Sebagai evaluator, dituntut untuk menjadi seorang evaluator
yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang
menyentuh aspek ekstrinsik dan intrinsik.*
f. Kode Etik Murabby
Kalau istilah “kode etik” itu dikaji, maka terdiri dari dua kata,
yakni “kode” yang berarti watak, adab atau cara hidup. Dapat diartikan
bahwa etik itu menunjukan “cara berbuat yang menjadi adat, karena
persetujuan dari kelompok manusia”. Biasanya dipakai untuk
pengkajian sistem nilai-nilai yang disebut  “kode”, sehingga
terjemalah yang disebut “kode etik™ atau secara harfiah “kode etik”
berarti sumber etik. Etika artinya tata susila (etika) atau hal-hal yang
berhubungan dengan kesusilaan dalam mengerjakan suatu pekerjaan.

Jadi, “kode etik guru” diartikan sebagai “aturan tata susila keguruan”.

*® Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik..., 43-48.
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Berikut kode etik guru Indonesia sebagai hasil rumusan kongres

PGRI XIII pada tanggal 21 sampai 25 November 1073 di Jakarta,

terdiri dari Sembilan item, yaitu:

1.

Guru berbaktu membimbing anak didik seutuhnya untuk
membentuk manusia pembangunan yang ber-Pancasila

Guru memiliki kejujuran professional dalam menetapkan
kurikulum sesuai kebutuhan abak didik masing-masing

Guru mengadakan komunikasi, terutama dalam memperoleh
informasi tenang anak didik, tetapi menghindari diri dari segala
bentuk penyalahgunaan

Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara
hubungan dengan orang tua anak didik sebaiik-baiknya bagi
kepentingan anak didik.

Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat di sekitar
sekolahnya maupun masyarakat yang lebih luas untuk kepentingan
pendidikan

Guru sendiri dan bersama-sama mengembangkan dan
meningkatkan mutu profesinya.

Guru menciptakan dan memelihara hubungan antarsesama guru,
baik berdasarkan lingkungan kerja maupun hubungan

keseluruhan.



34

8. Guru secara hukum bersama-sama memelihara, membina, dan
meningkatkan mutu organisasi guru profesional sebagai sarana
pengabdiannya.

9. Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan
kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan. Kode etik
guru ini merupakan suatu yang harus dilaksanakan sebagai
barometer dari semua sikap dan perbuatan guru dalam berbagai
segi kehidupan, baik dalam keluarga, sekolah, maupun
masyarakat.31

2. Kemandirian
a. Pengertian kemandirian

Istilah “kemandirian’ berasal dari kata dasar “diri” yang
mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, kemudian membentuk satu
kata keadaan atau kata benda. Karena kemandirian berasal dari kata
dasar “diri”, maka pembahasan tentang perkembangan diriitu sendiri,
yang dalam konsep Carl Rogers yang dikutip oleh Thobroni disebut
dengan istilah self, karena diri itu merupakan inti dari kemandirian.

Konsep yang sering digunakan atau berdekatan dengan kemandirian

adalah autonomy.

Menurut chapplin, sebagaimana dikutip oleh Tobroni, otonomi

adalah kebebasan individu menusia untuk memilih, untuk menjadi

3! Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik...,49-50.
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kesatuan yang bisa memerintah, menusia untuk memilih, dan
menentukan dirinya sendiri. Adapun Seilffert dan Hoffnung
sebagaimana dikutip oleh Tobroni, mendefinisikan otonomi atau
kemandirian sebagai “the ability too givern and regulate one’s own
thoughts, fellings, and actions freely and responsibly while
overcoming feeling of shame and doubt,”

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kemandirian atau
otonomi adalah kemampuan untuk mengendalikan dan mengatur
pikiran, perasaan, dan tindakan sendiri secara bebas serta berusaha
sendiri untuk mengatasi perasaan-perasaan malu dan keragu-raguan.

Menurut Erikson, sebagaimana dikutip oleh Tobroni,
menyatakan bahwa kemandirian adalah usaha untuk melepaskan diri
dari orang tua dengan maksud untuk menemukan dirinya melalui
proses mencari identitas ego, yaitu merupakan perkembangan ke arah
individualitas yang mantap dan berdiri sendiri. Kemandirian biasanya
ditandai dengan kemampuan menentukan nasib sendiri, kreatif dan
inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, mampu menahan
diri, membuat keputusan-keputusan sendiri, serta mampu mengatasi
masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain.

Kemandirian merupakan suatu sikap otonomi di mana peserta
didik secara relative bebas dari pengaruh penilaian, pendapat dan

keyakinan orang lain. Kemandirian merupakan suatu sikap otonomi di
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mana peserta didik diharapkan akan lebih bertanggung jawab terhadap

dirinya sendiri. Secara sinngkat dapat disimpulkan bahwa kemandirian

mengandung pengertian:

1) Suatu kondisi dimana seseorang memiliki hasrat bersaing untuk
maju demi kebaikan dirinya sendiri.

2) Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi
masalah yang dihadapinya.

3) Memiliki kepercayaan diri dan melaksanakan tugas-tugasnya.

4) Bertanggung jawab atas apa yang dilakukan.*

Kemandirian yang diharapkan di sini adalah suatu kematangan
perilaku dalam memenuhi kebutuhan yang sesuai menurut umur, dan
bukanlah suatu egoisme. Karena kemandirian bukan berarti segalanya
dapat dilakukan sendiri atau lepas sama sekali dari pengaruh
lingkungan secara proporsional.3 .

Menurut Watson dan Lindgren sebagaimana dikutip oleh
Hayati menyatakan bahwakemandirian adalah kebesaran untuk
mengambil inisiatif, mengatasi hambatan,, melakukan sesuatu dengan
tepat, gigih dan usaha dan melakukan sendiri segala sesuatu tanpa
mengandalkan bantuan orang lain. Sementara Barnadib yangdikutip

oleh Hayati menyatakan bahwa kemandirian itu hal yang mencangkup

** Desmita, Psikologi Perkembangan ...,185-186.
3 Nurhalim Shihab, Pembinaan Kreativitas Anak Guna Membangun Kompetensi (Bandung:
PT Alumni, 2010), 106.
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perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi masalah, mempunyai
rasa percaya diri, dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa
menggantungkan diri terhadap bantuan orang lain.*

Menurut Mu’tadin yang dikutip oleh Hayati mengatakan
bahwa kemandirian mengandung makna: (a) suatu keadaan dimana
seseorang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya,
(b) mapu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah
yang dihadapi, (c) memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan
tugas-tugas, dan tanggung jawab terhadap apa yang dilakukan.™

Kemandirian (self-reliance) adalah sifat yang harus dibentuk
oleh orang tua dalam membangun kepribadian anak-anak mereka.
Anak yang mandiri adalah anak yang aktif, independen, kreatif,
kompeten, dan spontan. Dengan ini tampak bahwa sifat-sifat itu pun
ada pada yang percaya diri (self-confidence). Namun, ada hal yang
membedakannya. Mandiri mempunyai konsep yang lebih luas
daripada percaya diri. Sementara percaya diri itu berhubungan dengan
kemampuan-kemampuan yang sifat-sifat spesifik yang orang dapat

punyai. Mandiri itu merujuk pada percaya diri yang orang dapat

* Eti Nur Hayati, Bimbingan Konseling Psikoterapi Inovatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2011), 55

% Eti Nur Hayati, Bimbingan Konseling..., 56.
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punyai dalam sumber-sumber yang ada pada dirinya untuk
berhadapan dengan situasi apa saja.*

Kemandirian ini juga berarti bahwa anak telah mampu bukan
hanya mengenal mana yang benar dan mana yang salah, tetapi anak
telah mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.
Sebagai contoh, ada anak yang sedang bermain bersama teman-
temannya, tiba-tiba ada salah seorang anak yang berkata kotor,
kemudian ada secara spontan ada anak yang mengingtkan dan
berkata: “Hain, jangan berkata kotor seperti itu, itu perbuatan dosa”.
Kalimat ini menunjukan bahwa anak tersebut telah memiliki
kemampuan membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.*’

Pada fase kemandirian ini berarti anak mampu menerapkan
terhadap hal-hal yang menjadi perintah atau yang diperintahkan dan
hal-hal yang menjadi larangan atau yang dilarang, serta sekaligus
memahami konsekuensi resiko jika melanggar aturan.”®
Dapat dinyatakan bahwa kemandirian adalah kemampuan

seseorang dalam kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung jawab,

disiplin, pandai bergaul, mau berbagi, dan mengendalikan emosi.

%% Mohamad Mustari, Nilai Karakter refleksi Untuk Pendidikan (Depok: Rajagrafindo
Persada, 2014), 77-78.

*7 Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Kehidupan Bangsa (Surakarta:
Yuma Pressindo, 2010), 35.

* Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun. .., 36
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Hal ini sangat jelas dikatakan para ahli bahwa kemandirian
anak usia dini dapat dilihat dari setidaknya ada tujuh indicator yaitu

sebagai berikut:*

No Indikator
| Kemampuan fisik

2 Percaya diri

3 Bertanggung jawab

4 Disiplin

5 Pandai bergaul

6 Saling berbagi

7 Mengendalikan emosi

b. Bentuk-bentuk Kemandirian
Robert Havighurst, sebagaimana dikutip oleh Desmita,
membedakan tiga bentuk kemandirian, yaitu:
1. Kemandirian emosi
Kemandirian emosi yaitu kemampuan mengontrol emosi
sendiri dan tidak tergantungnya kebutuhan emosi pada orang
lain.* Tidak diragukan lagi, bahwa bentuk prabicara yang paling
efektif adalah ungkapan emosi. Hal ini dikarenakan terbatasnya
kemampuan intelektual, sehingga mereka mudah dan cepat
bereaksi terhadap rangsangan yang pada waktu lalu

membangkitkan reaksi emosional. Ada beberapa pola emosional

% Komala, Mengenal dan Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini Melalui Pola Asuh
Orang Tua dan Guru (Bandung: Tunas Siliwangi, 2015), 39-40.
0 Desmita, Psikologi Perkembangan ..., 186.
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yang lazim di antaranya adalah kemarahan, ketakutan, rasa ingin
tahu, kegembiraan, dan afeksi.*!

Sejumlah teoritikus mengelompokan emosi dalam golongan-
golongan besar, meskipun tidak semua sepakat tentang golongan
itu. Calon-calon utama dan beberapa anggota golongan tersebut
adalah:

a) Amarah: beringas, mengamuk,benci, marah besar,
jengkel, kesal hati, terganggu, rasa pahit.

b) Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankolis,
mengasihani diri, kesepian, ditolak, putus asa.

c¢) Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, waswas,
perasaan takut sekali, khawatir, waspada, sedih.

d) Kenikmatan: bahagia, gembira, ringan, puas, riang,
senang, terhibur, bangga, kenikmatan indrawi.

e) Cinta: penerimaan, persahabatan, Kkepercayaan,
kebaikan hati, rasa dekat, bakti, hormat, kasmaran.

f) Terkejut: terkejut, terkesiap, takjub, terpana.

g) Jengkel: hina, jijik, muak, mual, benci.

h) Malu: rasa salah, malu hati, kesal hati,sesal hina.*?

*lElfi Yuliana Rachmah, Psikologi Perkembangan Sepanjang Rentang Hidup (Yogyakarta:
STAIN Po Press, 2014), 119-121.

*2 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), 411-
412.
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Emosi sebagai suatu peristiwa psikologis mengandung ciri-ciri
sebagai berikut:
a. Lebih bersifat subjektik daripada psikologis lainnya,
seperti pengamatan dan berpikir.
b. Bersifat fluktatif (tidak tetap)
c. Banyak bersangkut paut dengan peristiwa pengenalan
panca indera. ¥
Pengaruh emosi terhadap perilaku dan  perubahan fisik
individu dapat diketahui. Berikut jenis-jenis emosi dan
dampaknya pada perubahan fisik.

Tabel 2.1

Jenis-jenis Emosi dan Dampaknya pada Pertumbuhan Fisik

JENIS EMOSI PERUBAHAN FISIK

1. Terpesona reaksi elektris pada kulit

2. Marah Peredarah darah bertambah
cepat

3. Terkejut Denyut jantug bertambah
cepat

4. Kecewa Bernapas panjang

5. Sakit Pupil mata membesar

6. Tegang Berdiri bulu roma

7. Takut Terganggu percernaan, otot-
otot menegang atau bergetar

2. Kemandirian ekonomi

2 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan..., 116.



42

Kemandirian ekonomi, yaitu kemampuan mengontrol
ekonomi sendiri dan tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi pada
orang lain.* Kemandirian ekonomi adalah hal yang amat diajarkan
para nabi. Nabi Adam as. adalah orang pertama yang menunjukan
kemandirian dengan cara bertani dan beternak. Nabi Adam as.
dialah contoh nabi yang mandiri secara ekonomis dengan
berniaga. Nabi Musa as. lebih memilih beternak daripada harus
menggantungkan nasib kepada Fir'un. Yang menggunakan
peternakan pada perdagangan adalah Nabi Muhammad Saw. Jika
melihat pergerakan kemerdekaan dalam sejarah Indonesia, kita
disuguhkan untuk meyaksikan bahwa secara politik, organisasi
pribumi pertama Hindia-Belanda adalah Sirikat Dagang Islam
(SDI). Dalam kemandirian ekonoomi ini kita diajarkan untuk lebih
baik menjadi kepala “ayam daripada kepala sapi”, yang berarti
lebih baik berusaha sendiri daripada mengekor ke orang lain.
sebab di situ ada perjuangan, ada pengalaman, dan ada kebebasa.
Hal-hal yang akan menjadi kita kuat.*’

3. Kemandirian intelektual

* Desmita, Psikologi Perkembangan. .., 186.
4 Mohamad Mustari, Nilai Karakter..., 79-80.
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Kemandirian intelektual yaitu kemampuan untuk mengatasi
berbagai masalah yang dihadapinya.*® Intelegensi bukanlah suatu
yang bersifat kebendaan, melainkan suatu fiksi ilmiah untuk
mendeskripsikan perilaku individual yang berkaitan dengan
kemampuan intelektual. Dalam  mengartikan intelegensi
(kecerdasan) ini, para ahli mempunyai pengertian yang beragam,
salah satunya yaitu Anita E. Woolfolk yang dikutip oleh Syamsu
yusuf mengemukakan bahwa menurut teori-teori lama, intelegensi
itu meliputi tiga pengertian, yaitu (1) kemampuan untuk belajar;
(2) keseluruhan pengetahuan yang diperoleh; dan (3) kemampuan
untuk beradaptasi secara berhasil dengan situasi baru atau
lingkungan pada umumnya. Selanjutnya Woolfolk yang dikutip
oleh Syamsu yusuf mengemukakan bahwa intelegensi itu
merupakan satu atau beberapa kemampuan untuk memperoleh dan
menggunakan pengetahuan dalam rangka memecahkan masalah
dan beradaptasi dengan lingkungan.47

Intelegesi juga dirumuskan oleh Phares yang dikutip oleh
Desmita mengatakan bahwa intelegensi dimasukan ke dalam
salah satu dari  tiga klasifikasi berikut: (1) kemampuan

menyesuaikan diri dengan lingkungan, beradaptasi dengan situasi-

% Desmita, Psikologi Perkembangan. .., 186.
7 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Bandung: Rosda Karya,

2009), 106
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situasi baru atau menghadapi situasi-situasi yang beragam; (2)
kemampuan  untuk belajar atau kapasitas untuk menerima
pendidikan; dan (3) kemampuan untuk berpikir secara abstrak dan
menggunakan secara luas simbol-simbol dan konsep-konsep.**

4. Kemandirian sosial

Kemandirian sosial yaitu kemampuan untuk mengadakan
interaksi dengan orang lain dan tidak tergantung pada aksi orang
lain.** Anak dilahirkan belum bersifat sosial. Dalam arti, dia belum
memiliki kemampuan untuk bergaul dengan orang lain. Untuk
mencapai kematangan sosial, anak harus belajar tentang tata cara
menyesuaikan diri dengan orang lain. Kemampuan ini diperoleh
melalui berbagai kesempatan atau pengalaman bergaul dengan
orang-orang dilingkungannya, baik orang tua, saudara, teman
sebaya atau orang dewasa lainnya.

Pembentukan kemandirian sosial ini sangat membantu siswa
agar nantinya bisa mampu beradaptasi dengan siapa saja dan
bagaimana saja dilingkungan barunya. Pada usia anak, bentuk-
bentuk tingkah laku sosial itu adalah sebagai berikut:

1. Pembangkangan (Negativisme), yaitu suatu bentuk tingkah

laku yang melawan.

*® Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 163.
¥ Desmita, Psikologi Perkembangan ..., 186.
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2. Agresi (aggression), yaitu perilaku menyerang balik secara
fisik (nonverbal)maupun kata-kata (verbal).
3. Kerjasama (cooperative), yaitu sikap mau bekerja sama dengan
kelompok.
4. Mementingkan diri sendiri (selthness), yaitu sikap
egosentrisme dalam memenuhi keinginannya.
5. Simpati (sympathy), yaitu sikap emosional yang mendorong
individu untuk menaruh perhatian terhadap orang lain.”
Perkembangan sosial anak sangat dipegaruhi oleh lingkungan
sosialnya. Apabila lingkungan sosial tersebut memfasilitasi atau
memberikan peluang terhadap perkembangan anak secara positif,
maka anak akan dapat mencapai perkembangan sosialnya secara
matang. Namun, apabila lingkungan sosial itu kurang kondusif, secara
perlakuan orangtua yang kasar, pembiasaan terhadap anak dalam
menerapkan norma-norma, baik agama muapun tata krama/budi
pekerti, cenderung menampilkan perilaku maladjustment, seperti: (1)
bersifat minder; (2) senang mendominasi orang lain; (3) bersifat egois;
(4) senangg mengisolasi diri/menyendiri; (5) kurang memiliki
perasaan tenggang rasa; dan (6) kurang mempedulikan norma dalam

berperilaku.51

%% Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan..., 122-125.
> Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan..., 125-126.
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Cara Menanamkan Kemandirian
Dalam melatih kemandirian anak tidak ada salahnya kita memberikan
penghargaan kepada anak atas semua usaha yang telah dilakukannya.
Kemandirian erat kaitannya dengan disiplin. Dengan mengajarkan
disiplin kepada anak sejak dini, berarti telah melatih anak untuk bisa
mandiri di masa datang dimana kunci kemandirian anak adalah
sebenarnyaada di tangan orang tua.
Menurut Yamin dan Sabri menurut jurnal Komala mengatakan
bahwa, ada beberapa hal yang menjadi perhatian dalam menanamkan
kemandirian pada anak sejak dini sebagai berikut:
1. Kepercayaan
Suasana sekolah yang terasa asing dan berat bagi anak-anak karena
harapan orangtua dan guru menjadi anak yang baik, maka perlu
ditanamkan rasa percaya diri dalam diri anak-anak dengan
memberikan kepercayaan untuk melakukan sesuatu yang mampu
dilakukan sendiri.
2. Kabiasaan
Dengan memberikan kebiasaan yang baik kepada anak sesuai
dengan usia dan tingkat perkembangannya, misalnya membuang
sampah pada tempatnya, melayani dirinya sendiri, mencuci tangan,
meletakkan alat permainan pada tempatnya, dlII.

3. Komunikasi
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Komunikasi merupakan hal yang penting dalam menjelaskan hal
tentang kemandirian kepada anak dengan bahasa yang mudah
dipahami

4. Disiplin
Kemandirian erat kaitannya dengan disiplin yang merupakan
proses yang dilakukan oleh pengawasan dan bimbingan orang tua
dan guru yang konsisten.

Anak yang mandiri akan tumbuh menjadi anak yang
berprestasi dan akan mandiri yang dapat dengan mudah mampu
menyesuaikan diri, dia akan mudah diterima oleh teman-temannya,
anak-anak sekitarnya sehingga kecerdasan anak semakin
berkembang.52

d. Tingkat dan Karakteristik Kemandirian

Sebagai suatu dimensi psikologis yang kompleks, kemandirian
dalam perkembangannya memiliki tingkatan-tingkatan.
Perkembangan kemandirian seesorang juga berlangsung secara
bertahap  sesuai dengan tingkatan perkembangan kemandirian
tersebut. Lovinger sebagaimana ditulis oleh Muhammad Ali dan
Muhammad Asrori mengemukakan tingkatan kemandirian beserta ciri-
cirinya sebagai berikut:

1. Tingkat pertama, adalah tingkat impulsive dan melindungi diri.

52 Komala, Mengenal dan Mengembagkan..., 38-39.
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Ciri-ciri tingkatan ini adalah:

a)

b)

c)

d)

e)

Peduli terhadap kontrol dan keuntungan yang dapat
diperoleh dari interaksinya dengan orang lain;
Mengikuti aturan secara oportunistik dan hedonistik;
Berfikir tidak logis dan tertegun pada cara berfikir
tertentu

Cenderung melihat kehidupan sebagai zero-zum game;
Cenderung menyalahkan dan mencela orang lain serta

lingkun gannya.5 3

2. Tingkatan kedua, adalah tingkatan konformistik.

Ciri-ciri tingkatan ini adalah:

a)
b)
c)

d)

e)

)

Peduli terhadap penampilan diri dan penerimaan sosial;
Cenderung berfikir stereotype dan klise;

Peduli dan konformitas terhadap aturan eksternal;
Bertindak dengan motif yang dangkal untuk memperoleh
pujian;

Menyamakan diri dalam ekspresi emosi dan kurangnya
introspeksi;

Perbedaan kelompok dibedakan atas cirri-ciri eksternal;

Takut tidak diterima kelompok;

> Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Peserta Didik (Jakarta: Bumi

Aksara, 2009), 114-115.
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h) Tidak sensitive terhadap keindividualan;
i) Merasa berdosa jika melanggar aturan.”*
3. Tingkatan ketiga, adalah tingkat sadar diri.
Ciri-ciri tingkatan ini adalah:
a) Mampu berfikir alternative;
b) Melihat harapan dan berbagai kemungkinan dalam situasi;
c) Peduli untuk mengambil manfaat dari kesempatan yang
ada;
d) Menekankan pada pentingnya pemecahan masalah;
e) Memikirkan cara hidup;
f) Penyesuaian terhadap situasi dan peranan.55
4. Tingkatan keempat, adalah tingkatan saksama ( conscientious)
Ciri-ciri tingkatan ini adalah:
a) Bertindak atas nilai-nilai internal;
b) Mampu melihat diri sebagai pembuat pilihan dan pelaku
tindakan;
¢) Mampu melihat keragaman emosi, motif, dan perspektif
diri sendiri maupun orang lain;

d) Sadar akan tanggung jawab;

e) Mampu melakukan kritikdan penilaian diri’

>* Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi..., 115.
>> Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi..., 115.
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f) Peduli akan hubungan mutualistik;
g) Memiliki tujuan jangka panjang;
h) Cenderung melihat peristiwa dalam konteks sosial;
i) Berpikir lebih kompleks dan atas dasar pola analistik.’
5. Tingkatan kelima, adalah tingkatan individualistis
Ciri-ciri tingkatan ini adalah:
a) Peningkatan kesadaran individualitas;
b) Kesadaran akan konflik emosional antara kemandirian
dengan ketergantungan;
¢) Menjadi lebih toleran terhadap diri sendiri dan orang
lain;
d) Mengenal eksistensi perbedaan individual;
e) Mampu bersikap toleran terhadap pertentangan dalam
kehidupan;
f) Membedakan kehidupan internal dengan kehidupan
luar dirinya;
g) Mengenal kmpleksitas diri;
h) Peduli akan perkembangan dan masalah-masalah
157

sosia

6. Tingkatan keenam, adalah tingkat mandiri.

** Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi..., 115.
>’ Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi..., 115-116.
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Ciri-ciri tingkatan ini adalah:

a) Memiliki padangan hidup sebagai suatu keseluruhan;

b) Cenderung bersikap realistic dan objektif terhadap diri
sendiri maupun orang lain;

c) Peduli terhadap pemahaman abstrak, seperti keadilan
sosial;

d) Mampu mengintegrasikan nilai-nilai yang bertentangan;

e) Toleran terhadap ambiguitas;

f) Peduli akan pemenuhan diri;

g) Ada keberania untuk menyelesaika konflik internal;

h) Responsif terhadap kemandirian orang lain;

1) Sadar akan adanya saling ketergantingan dengan orang
lain;

J)  Mempu mengekspresikan perasaaan dengan penuh

keyakinan dan keceriaan.

e. Pentingya Kemandirian bagi Santri
Pentingnya kemandirian bagi peserta didik, dapat dilihat dari
situasi kompleksitas kehidupan dewasa ini, yang secara langsung
atau tidak lengsung mempengaruhi kehidupan peserta didik.

Pengaruh kompleksitas kehidupan terhadap peserta didik terlihat dari

8 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi..., 116.
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berbagai fenomona yang sangat membutuhkan perhatian dunia

pendidikan, seperti perkelahian antarpelajar, penyalahgunaan obat

dan alkohol, perilaku agresif, dan perbagai perilaku menyimpang
yang sudah mengarah pada tindak criminal. Dalam proses konteks
proses belajar, terlihat adanya fenomena peserta didik yang kurang
mandiri dalam belajar, yang dapat menimbulkan gangguan mental
setelah memasuki  pendidikan lanjutan, kebiasaan belajar yang
kurang baik (seperti tidak betah belajar, dan membolos.”

Fenomena-fenomena di atas, menurut dunia pendidikan untuk
mengembangkan kemandirian peserta didik. Sunaryo Kartadinata
yang dikutip oleh Mohammad Ali dan Mohammad Asrori
menyebutkan bahwa ada beberapa gejala yang berhubungan dengan
permasalahan kemandirian yang telah mendapat perhatian dunia
pendidikan, yaitu:

1. Ketergantungan disiplin kepada kontrol luar dan bukan karena
niat sendiri yang ikhlas. Perilaku seperti ini akan mengarah pada
perilaku formalitas, ritualistik, dan tidak konsisten, yang pada
gilirannya akan menghambat pembentukan etos kerja dan etos
kehidupan yang mapan sebagai salah satu ciri dan kualitas

sumber daya dan kemandirian manusia.

% Desmita, Psikologi Perkembangan ..., 189.
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2. Sikap tidak peduli terhadap lingkungan hidup. Manusia mandiri
bukanlah manusia yang lepas dari lingkungannya, melainkan
manusia yang bertransenden terhadap lingkungannya.
Ketidakpedulian terhadap lingkungan hidup merupakan grjala
perilaku impulsive, yang menunjukan bahwa kemandirian
masyarakat masih rendah.

3. Sikap hidup konformistis tanpa pemahaman dan konformistik
dengan mengorbankan prinsip. Mitos bahwa segala sesuatunya
bisa diatur dan berkembang dalam masyarakat menunjukan
adanya ketidakjujuran dalam berfikir dan bertindak serta
kemandirian yang masih rendah.

Gejala-gejala tersebut merupakan bagian kendala utama dalam
mempersiapkan individu-individu yang mengarungi kehidupan masa
itu, perkembangan kemandirian peserta didik menuju ke arah
kesempurnaan menjadi sangat penting untuk dilakukan secara serius,

: . 60
sistematis dan terprogram.

f. Perkembangan Kemandirian Santri dan Implikasinya bagi
Pendidikan
Kemandirian adalah kecakapan yang berkembang sepanjang

rentang kehidupan individu, yang sangat dipengaruhi oleh factor-

% Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja...,108-109.
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fakktor pengalaman dan pendidikan. Oleh sebab itu, pendidikan di

sekolah perlu melakukan upaya-upaya pengembangan kemandirian

peserta didik, di antaranya:

1. Mengembangkan proses belajar mengajar yang demokratis, yang
memungkinkan anak merasa dihargai.

2. Mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan
keputusan dan dalam berbagai kegiatan sekolah.

3. Memberi kebebasan kepada anak wuntuk mengeksplorasi
lingkungan.

4. Penerimaan positif tanpa syarat kelebihan dan kekurangan anak,
tidak menbeda-bedakan anak yang ssatu degan yang lain.

5. Menjalin hubungan yang harmonis dan akrab dengan anak.®'

B. Telaah Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Edi Sulis Purwanto dengan judul :
“Upaya Guru Dalam Melatih Kemandirian Anak Usia Dini Di TK Islam
Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta”. Simpulannya adalah: (1)
Keteladanan,dimana guru selalu memberikan keteladanan kepada anak untuk
pembinaan akhlaq al karimah (akhlaq yang baik) kepada anak didik. (2)
Pembiasaan,dengan kebiasaan-kebiasaan yang di lakukan di sekolah pastinya

akan terbawa anak ketika dirumah masing-masing. Contoh: berlatih disiplin,

%! Desmita, psikologi Perkembangan..., 190.
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tanggung jawab, membuang sampah pada tempatnya, berlaku adil dan
lainnya.®

Penelitian dilakukan oleh Rahmah El Yunusiyah NIM (02471012)
dengan Judul: “Upaya Guru Dalam Membentuk Kemandirian Anak Usia
Dini”. Simpulannya adalah: (1) Upaya guru dalam membentuk kemandirian
anak dalam kehidupan sehari-hari dapat tercermin dari proses awal dalam
pelaksanaan pendidikan, yaitu: melalui rancangan materi dan metode yang
digunakan. (2) Permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam membentuk
kemandirian anak dipengaruhi dalam beberapa factor, yaitu diantaranya:
Faktor orang tua, faktor intern anak, faktor lingkungan, faktor media, faktor
guru.®

Penelitian dilakukan oleh Hanif Fatur Rofi’ah NIM (210611037)
dengan judul: “Peran Pendidikan Pondok Pesantren
Munawwwiruzzuhriyah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MI
Nurul Thsan Umbul Dolopo Madiun Tahun Pelajaran 2014/2015”.
Simpulannya adalah: (1) Lembaga pendidikan di Pondok Pesantren

Munawwiruzzuhriyah Umbul Dolopo Madiun terdapat pendidikan formal dan

non formal. Kegiatan pendidikan formal atau sekolah pagi diikuti oleh santri

% http://digilib.uin-suka.ac.id/3792/1/bab] iv.daftarpustaka.Pdf, Diakses pada tanggal 30
Desember 2015

63http://dwonload.portugalgaruda.org/articlo:.php?article:130309&Val=2338&title=peranangu

rudalammengembangkanperilakukemandirianpadaanakusiatahunS-6tahunotkal-mumtazpontianakkota,
Diakses pada tanggal 30 Desember 2015



http://digilib.uin-suka.ac.id/3792/1/BAB1,IV,DAFTARPUSTAKA.Pdf
http://dwonload.portugalgaruda.org/article.php?article=130309&val=2338&title=peranangurudalammengembangkanperilakukemandirianpadaanakusiatahun5-6tahunotkal-mumtazpontianakkota
http://dwonload.portugalgaruda.org/article.php?article=130309&val=2338&title=peranangurudalammengembangkanperilakukemandirianpadaanakusiatahun5-6tahunotkal-mumtazpontianakkota

56

yang tinggal di pondok dan tinggal di rumah, akan tetapi kedisiplinan santri
yang menjadi siswa di MI Nurul Thsan sangat kurang terlihat saat memasuki
kelas ada yang tidak memakai kaos kaki, tidak mengerjakan PR, terlambat
saat memasuki kelas. Santri yang tinggal di pondok pesantren sejumlah 44
santri, dari 44 santri tersebut 20% sudah disiplin, 30 % lumayan disiplin, 50 %
kurang disiplin. (2) Upaya Pondok Pesantren dalam meningkatkan
kedisiplinan terdapat tiga tahapan, pertama anak diberikan arahan terkait
pentingnya disiplin hal terebut dilakukan oleh mbak-mbak ketua kamar ,
dilaksakan saat berkumpul bersama anggota kamar, kedua ta’ziran yaitu santri
diberikan ta’ziran yang mendidik seperti halnya membaca sholawat nariyah
100x, menghatamkan Al-Qur’an selama 1 minggu, menulis tahlil, menghafal
juz amma, praktik sholat dengan mengelilingi Pondok dan ada ta’ziran yang
bertujuan menanamkan jiwa sosial kepada anak.®*

Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian yang akan
dilakukan dengan penelitian terdahulu. Dalam penelitian pertama dngan judul
upaya guru dalam melatih kemandirian anak usia dini di tk islam ar-rahmah
papringan Yogyakarta terdapat pada perbedaan pada melatih kemandirian
anak, sedangkan dalam penelitian kali ini peneliti lebih berfokus pada
pembentukan kemandirian anak, sedangkan persamaannya terdapat pada

variabelnya yaitu sama-sama meneliti upaya guru dan kemandirian anak. Pada

% Hanif Fatur Rafi’ah, “Peran Pendidikan Pondok Pesantren Munawiruzzuhriyah Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Di MI Nurul Ihsan Umbul Dolopo Madiun Tahun Pelajaran
2014/2015”, (Skripsi, STAIN, Ponorogo, 2015), VII.
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penelitian kedua dengan judul Upaya guru dalam membentuk kemandirian
anak usia dini, terdapat perbedaan pada fokus permasalahan yang akan saya
teliti terkait anak usia SD dan fokus permasalahan diatas terkait dengan anak
usia dini, dan persamaan pada Sama-sama upaya guru dan kemandirian anak.
Pada penelitian ketiga dengan judul peran pendidikan pondok pesantren
munawwwiruzzuhriyah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di mi nurul
ihsan umbul dolopo madiun tahun pelajaran 2014/2015, terdapat perbedaan
pada variabel yang kedua yaitu penelitian di atas tentang kedisiplinan sedang
dalam penelitian ini terkait dengan kemandirian, dan persamaan pada peran
pondok pesantren dan upaya murabby. Keduanya dikatakan sama karena

murabby itu kaitannnya dengan pondok pesantren.
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BAB III

DESKRIPSI DATA

A. Paparan Data Umum
1. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Mambaul Hisan
Kadipaten Ponorogo
Temenggungan merupakan salah satu desa di wilayah kecamatan
Babadan kabupaten Ponorogo provinsi Jawa Timur. Letak desa
Temenggungan berada di sekitar jalan raya yang menuju pabrik es Kota
Ponorogo sekitar 200 m dari jalan raya, sehingga aktivitas belajar mengajar di
desa tidak terganggu oleh bisingnya lalu lintas.
Pondok Pesantren Mambaul Hisan yang terletak di JI. Pemanahan No.
09 Temenggungan Kadipaten Babadan Ponorogo ini didirikan oleh
bpk.Muklasin beserta ke enam staffnya yaitu: bpk. Abdullah Zaini, bpk.
Juriyanto, bpk.Mustofa, bpk. Ibnu Husaini, dan bpk. Mamudi yang dibantu
oleh tokoh besar masyarakat sekitar desa Temenggungan Kadipaten.Pondok
Mambaul Hisan ini adalah salah satu pondok cabang di Blitar yang berada di
Ponorogo.Pondok ini berdiri sekitar tahun 2002. Sebelum terbentuknya
pondok asrama ini, dulu hanya madrasah diniyah saja yang berdiri, selang 2
sampai 3 tahun baru didirikan pondok yang berasrama. Banyak sekali yang

melatarbelakangi berdirinya Pondok Pesantren Mambaul Hisan ini,
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diantaranya adalah krisis keagamaan dan moral yang terjadi di sekitar pondok
pesantren Mambaul Hisan, sering terjadi perjudian, pencurian dan
perampokan di dusun-dusun dan desa sekitar.

Melihat hal-hal ini dan juga permintaan dari beberapa anggota
masyarakat serta dawuh dari sang guru, maka bpk. Muklasin mulai merintis
berdirinya Pondok Pesantren Mambaul Hisan, dimulai dari hal-hal yang kecil
sampai hal-hal yang mendasar tentang aqidah masyarakat.

Dengan berdirinya pondok pesantren Mambaul Hisan ini masyarakat
sekitar merasakan perubahan dan perkembangan keagamaan di daerah
mereka. Luas lahan yang digunakan sekitar 272m* digunakan untuk asrama
yang berlantai dua, 375 m? untuk lapangan, dan 740 m” untuk diniyah sekolah
sore. Yayasan ini meliputi pendidikan Pondok Pesantren, Madrasah Diniyah,

dan Madrasah formal (MI).65

. Visi dan Misi

Sebagaimana lembaga pendidikan yang lain, pondok pesantren
Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo memiliki visi dan misi dalam
perkembangannya. Adapun visi dan misi pondok pesantren Mambaul Hisan
tersebut adalah sebagai berikut:

Visi Pondok Pesantren Mambaul Hisan adalah Menyiapkan Generasi

yang Berilmu, Beramal dan Bertagwa.Adapun misi dari Pondok Mambaul

®Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 01/W/23-2/2016
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Hisan ini adalah menyelanggarakan pendidikan agama Islam, membiasakan
praktek akhlak Islami bagi pendidik dan peserta didik, dan mengadakan

kegiatan yang menunjang bagi peserta didik Islam.®

. Letak Geografis

Dari hasil observasi peneliti, lokasi Pondok Pesantren Mambaul Hisan
terletak di JI. Pemanahan No. 09 Temenggungan Kadipaten Babadan
Ponorogo. Pondok Pesantren Mambaul Hisan ini termasuk daerah Ponorogo
utara.

Letak Pondok Pesantren ini lumayan strategis, kira-kira 200 m dari
jalan raya dan ke Barat sedikit + lebih 2 km terdapat perempatan pabrik es jika
keselatan menuju alun-alun kota Ponorogo. Adapun batas-batas wilayahnya
adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Ngrupit
Sebelah Selatan  : Desa Patihan Wetan
Sebelah Timur : Desa Japan

Sebelah Barat : Desa Cekok®’

*® Lihat pada transkipdokumentasi dalam lampiran penelitian ini, kode: 01/D/23-2/2016
67 Lihat pada transkip observasi dalam lampiran penelitian ini, kode: 01/0/22-2/2016
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4. Kepengurusan Pondok Pesantren Mambaul Hisan
Untuk mencapai sebuah tujuan, sebuah lembaga pendidikan perlu
adanya organisasi. Penyusunan struktur organisasi ini bertujuan untuk
memudahkan sistem kerja. Suatu organisasi tanpa adanya bagian tanggung
jawab akan mengakibatkan kerancuan kerja. Oleh karena itu, supaya kegiatan
dapat memberikan hasil yang ingin dicapai maka perlu adanya pengelolaan

dan manajemen yang tepat dalam pelaksanaannya.

S. Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana merupakan komponen yang tidak bisa
dipisahkan dalam mencapai tujuan pendidikan. Pada masing-masing lembaga
pendidikan penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran akan dapat mencapai
tujuannya apabila sarana dan prasarana mendukung.

Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di Pondok Pesantren
Mambaul Hisan ini ialah meliputi masjid, kantor pengurus, komputer, kamar
mandi, toilet, ruang kelas diniyah sore, aula, asrama putra, asrama putri,

tempat wudlu, lalpamgan.68

**Lihat pada transkip observasi dalam lampiran penelitian ini, kode: 02/0/22-2/2016
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B. Paparan Data Khusus
1. Upaya murabby dalam mengembangkan kemandirian emosi santri di
Pondok Pesantren Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo

Pondok pesantren Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo merupakan
salah satu pondok pesantren salafiyah yang ada di kecamatan Babadan.
Pondok pesantren Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo sebagai salah satu
lembaga yang bergerak dalam bidang pendidikan mempunyai strategi dan
metode tersendiri untuk membentuk santrinya menjadi manusia yang berilmu,
beramal dan bertagwa yang tentunya dilandasi dengan akhlaqul karimah.

Karena keragaman santri dan mayoritas masih anak-anak dan
mempunyai latar belakang yang berbeda maka perlu penanganan yang
berbeda, sama halnya penanganan santri yang masih belum mandiri dan yang
sudah mandiri.

Seluruh kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Mambaul Hisan
Kadipaten menuntut santrinya untuk selalu mandiri karena jauh dari orang
tua dan tidak bersifat mempunyai sifat yang manja. Melihat banyaknya
kegiatan yang ada di pondok pesantren dibanding kegiatan di rumah tidak
tertutup kemungkinan santri merasa terbebani oleh adanya kegiatan-kegiatan
yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, untuk mengetahui data mengenai
pelaksanaan kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Mambaul Hisan
Kadipaten dalam mengembangkan kemandirian santri maka peneliti

mengadakan wawancara dengan beberapa sumber seperti pengasuh pondok
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pesantren, dan pimpinan Pondok Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo,
kepala sekolah MI Ma’arif Kadipaten Ponorogo.

Yayasan Pondok Pesantren Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo tidak
hanya memberikan pendidikan non formal saja, seperti asrama pendidikan
anak-anak Mambaul Hisan, Taman Pendidikan Al-Qur’an Mambaul Hisan,
Madrasah Diniyah Mambaul Hisan, dan menyediakan pendidikan formal.
Disini terdapat TK Dharma Wanita dan MI Ma’arif Kadipaten Ponorogo.
Jarak lokasi pondok pesantren dengan sekolah pagi seperti halnya TK dan MI
tidak jauh. Akses untuk menuju lokasi sekolah pagi bisa ditempuh 15 detik-1
menit.

Anak yang tinggal di pondok pesantren ini, terkait kemandiriannya
masih kurang. Seperti halnya terkait dengan kemandirian emosi.
Kemandirian emosi ini dilihat dari kemampuan seorang peserta didikuntuk
mengontrol emosi mereka dan tidak tergantung emosi dari orang tua ataupun
orang lain. Ada beberapa pola emosional yang sering dimunculkan oleh
peserta didik  diantaranya: kemarahan, ketakutan, rasa ingin tahu,
kegembiraan, dan afeksi. Upaya murabby dalam memunculkan rasa senang,
tidak marah, tidak penakut, memiliki rasa ingin tahu, dan memunculkan rasa
kasih sayang kepada santri dengan cara dilakukannya pendekatan antara
masing-masing individu dan memberikan motivasi-motivasi yang dapat
membuat santri dapat menanamkan kemandirian emosi pada diri

mereka.Untuk mengetahui pola emosional yang ditampilkan oleh santri
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dalam membentuk kemandirian emosi yang positif, maka peneliti melakukan
wawancara dan observasi.

Berdasarkan hasil observasi terkait kemandirian emosi santri, dijumpai
bahwa di pondok pesantren ini pada saat istirahat ada santri yang marah dan
menangis, karena diejek temannya dengan mengambil makanan yang telah
dibelinya tanpa meminta terlebih dahulu. Kemudian dengan bantuan murabby
makanan tersebut dikembalikan dengan meminta maaf dan berjanji untuk
tidak mengulanginya lagi karena itu merupakan perbuatan yang tidak terpuyji.
Hal lain juga dapat dilihat dari  hasil wawancara seperti halnya yang
dikatakan salah satu pengurus pondok pesantren yang berinisial EM beliau

mengatakan:

“Banyak jenis emosi yang sering ditampilkan oleh anak disini, seperti menangis
dan marah. Semua itu di karenakan rasa rindu dengan orang tua mereka ataupun bisa
juga karena diejek oleh temannya. Tipe emosi anak di pondok Mambaul Hisan ini
berbeda-beda, sesuai dengan pembawaan masing-masing, ada yang memiliki bentuk
emosional tinggi, ada yang sedang, dan ada juga yang penyabar. Untuk anak yang
memiliki emosional yang tinggi sangat perlu bantuan seorang murabby dalam
mengendalikan emosi mereka ketika anak lagi ada permasalahan. Berbeda lagi
dengan anak yang penyabar, ketika ada permasalahan dengan temannya anak
langsung segera minta maaf tanpa berfikir siapa yang bersalah dahulu. Mayoritas
santri yang tinggal di pesantren memiliki jiwa penyabar.Sehingga kemandirian

emosi anak disini bisa di katakan sudah bagus”.69

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, tipe emosi yang kerap
ditampilkan oleh anak.Tipe emosi santri di pondok Mambaul Hisan ini
berbeda-beda, sesuai dengan pembawaan masing-masing, ada yang memiliki

bentuk emosional tinggi, ada yang sedang, dan ada juga yang penyabar.

% Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 02/W/23-2/2016
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Tingkat emosi santri di pondok ini dikatakan sudah baik, karena mayoritas
santri sudah dapat mengontrol emosi mereka (penyabar), akan tetapi masih
diperlukan upaya murabby untuk memperbaiki emosi santri yang masih
belum bisa mengendalikan emosinya.

Masalah di dunia pendidikan tidak dapat dilihat terlepas dari
pertumbuhan disiplin anak sejak dini di rumah, di mana kualitas emosional
yang sudah menjadi kebiasaan akan ikut menentukan bagaimana ia
menyesuaikan dirinya, kemudian disekolah dan berlanjut di masyarakat
sebagai dasar yang diperoleh sebelumnya. Masyarakat tidak mandiri akan
melahirkan keluarga tidak mandiri, pastilah mencetak anak yang juga tidak
mandiri. Sebaliknya, anak tidak mandiri kelak akan melahirkan pula keluarga
tidak mandiri. Seperti kehidupan di Pondok Pesantren Mambaul Hisan, disini
mayoritas dari golongan anak-anak yang dimana mereka sudah terpisah dari
orang tuanya dan kebutuhannya dibantu disiapkan oleh pengurus. Karena
santri yang banyak dan sering melakukan aktivitas bersama, dimungkinkan
ada salah satu santri yang kurang mandiri sehingga menular ke teman yang
lain.

Keragaman karakter yang dimiliki oleh masing-masing anak itulah
yang nantinya akan menjadikan tugas seorang murabby dalam menghadapi
permasalahan yang menimpa pada anak khususnya sebagai pembentukan
emosi yang positif. Di sini dijelaskan oleh EM sebagaimana upaya murabby

dalam mengembangkan kemandirian emosi pada santri, beliau mengatakan:



66

”Upaya yang dilakukan murabby untuk membentuk kemandirian emosi dengan
dilakukannya berjabat tangan ketika santri sedang terjadi permasalahan dengan
temannya, kemudian diberikan pengertianakan perbuatan yang telah dia lakukan, dan
yang terakhir memberikan penjelasan betapa pentingnya sebuah kerukunan itu.

Dengan demikian anak bisa membentuk kemandirian emosi mereka”.”

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, upaya murabby dalam
mengembangkan kemandirian emosi yaitu dengan melakukan kegiatan
berjabat tangan ketika ada santri yang sedang bermasalah dengan temannya,
memberikan pengertian atas perbuatan yang telah dilakukan, serta
mengajarkan betapa pentingnya sebuah kerukunan.

Hal tersebut juga diungkapkan NIJ, sebagai salah satu pengasuh di
Pondok Pesantren Mambaul Hisan beliau mengatakan bahwa:

”Upaya yang dilakukan murabby untuk membentuk kemandirian emosi dengan cara
menanamkan pada santri jiwa lapang dada dan penyabar agar mampu mengontrol
emosi mereka ketika sedang ada permasalahan dengan cara setelah bertengkar
langsung meminta maaf dan jika merasa akan marah langsung mengambil air untuk

berwudlu”.”"

Berdasarkan kutipan wawancara di atas,upaya murabby dalam
mengembangkan kemandirian emosi dengan menanamkan sifat lapang dada
dan penyabar, pembiasaan meminta maaf setelah bertengkar dan mengambil
air wudlu sebagai cara pereda kemarahan

Jadi, upaya yang dilakukan oleh murabby dalam mengembangkan
kemandirian emosi yang positif dengan cara melakukan kegiatan berjabat
tangan ketika ada santri yang sedang bermasalah dengan temannya dan

memberikan pengertian atas perbuatan yang telah dilakukan, serta

7% Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 03/W/23-2/2016
! Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 09/W/24-2/2016
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mengajarkan betapa pentingnya sebuah kerukunan. Selain itu, santri juga
diajarkan dengan sifat lapang dada dan penyabar, dengan cara pembiasaan
meminta maaf setelah bertengkar dan mengambil air wudlu sebagai cara

pereda kemarahan.

. Upaya murabby dalam mengembangkan kemandirian intelektual santri
di Pondok Pesantren Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo

Pada pendidikan pondok pesantren peran kemandirian sangat penting
sekali, karena tanpa adanya sikap mandiri yang tertanam pada anak,
dikhawatirkan anak akan tumbuh menjadi anak yang manja dan sering
bergantung pada orang lain. Maka, diperlukan suatu cara untuk menanamkan
sikap mandiri kepada santri. Pada hakikatnya, mandiri tidak bisa dimulai
pada masa dewasa saja. Sikap mandiri memerlukan proses untuk
membiasakannya.

Dalam sebuah lembaga pendidikan, suatu kegiatan terkadang dapat
berjalan dengan lancar sesuai yang diharapkan dan terkadang tidak sedikit
kegiatan yang terhambat proses kegiatannya karena berbagai hal. Oleh karena
itu, supaya semua kegiatan dapat berjalan lancar maka dibentuklah jadwal
kegiatan sehari-hari. Dengan adanya jadwal kegiatan, pendidikandi Pondok
Pesantren akan berjalan sesuai harapan dan dapat mendidik anak untuk lebih

mandiri menjalankan pekerjaannya tanpa ada perintah dari murabby.
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Kegiatan santri yang berkaitan dengan upaya murabby dalam
meningkatkan kemandirian intelektual adalah dengan diadakannya kegiatan
belajar mengajar sekolah sore/sekolah diniyah bagi santri mulai dari jam
15.00-16.30 WIB. Selain itu untuk meningkatkan belajar mandiri, murabbby
juga mengatur jadwal belajar bagi santri mulai dari jam 19.30-20.30 WIB.”

Anak yang tinggal di pondok pesantren ini, terkait kemandiriannya
masih kurang. Seperti halnya dengan kemandirian intelektual, yang
merupakan kemampuan seorang peserta didik untuk mengatasi berbagai
masalah yang dihadapinya.Kemandirian intelektual ini terlihat dari
bagaimana peserta didik, terkait dengan kemampuan belajarnya, baik itu
kemampuan belajar dengan penugasan individu, ataupun kemampuan belajar
kelompok. Dalam hal ini dikatakan salah satu pengurus pondok pesantren

yang berinisial EM beliau mengatakan:

“Selain untuk membentuk kemandirian, dalam asrama ini juga meningkatkan
kedisiplinan.Hal ini terlihat dari pembuatan jadwal yang dilaksanakan oleh santri
dalam upaya pembentukan kemandirian oleh mereka.Seperti yang masih setiap hari
sering terlihat, pelaksanaan berbagai kegiatan yang di lakukan sehari-hari oleh santri
masih sering di perintahkan oleh murabby. Santri yang memiliki kemandirian
intelektual akan dapat melaksanakan kegiatan sehari-hari seperti halnya pelaksanaan
jadwal belajar dengan sendiri tanpa menunggu perintah dari murabby. Walaupun
demikian, dalam kegiatan belajar di asrama perlu juga dampingan dariUstadzah

(mbak-mbak) untuk membantu santri yang mengalami kesulitan dalam belaj .
Berdasarkan kutipan di atas, pelaksanaan pembuatan jadwal yang

dilaksanakan oleh santri pada dasarnya masih kurang, hal tersebut dilihat dari

"’Lihat pada transkip dokumentasi dalam lampiran penelitian ini, kode: 03/D/02-4/2016
Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 04/W/23-2/2016
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pelaksanaan kegiatan sehari-hari seperti halnya pelaksanaan jadwal belajar
mandiri yang masih menunggu perintah dari murabby.

Dengan penerapan pelaksanaan program kegiatan sesuai dengan
jadwal untuk mengembangkan kemandirian intelektual, murabby
membiasakan dan melatih para santri untuk selalu belajar di setiap jam yang
telah dijadwalkan, sehingga anak-anak secara bertahap akan terbiasa belajar
tanpa melihat jadwal ataupun menunggu perintah dari murabby. Akan tetapi,
kenyataan di lapangan tidak sesuai dengan tujuan awal diberlakukannya
jadwal tersebut untuk para santri.

Selain itu juga dikatakan oleh inisial H selaku kepala sekolah MI
Maarif Kadipaten sebagai tempat di mana santri yang tinggal di asrama

melaksanakan sekolah pagi, beliau mengatakan:

“Bahwasanya masalah intelektual anak itu berbeda-beda, sesuai dengan input
masing-masing. Tidak dikatakan anak yang berada di pondok itu mereka yang
mempunyai intelektual tinggi dan yang tinggal di rumah mempunyai intelektual
rendah, ataupun sebaliknya.Sehingga anak yang mempunyai inteletual tinggi
ataupun rendah tidak dapat dilihat dari mana tempat dia tinggal. Ada juga anak yang
di pondok tidak mengerjakan tugas dari sekolahan dengan berbagai alasan ataupun
sering tidak mengerjakan tugas dengan alasan belum paham dan tidak bisa
mengerjakan, sehingga anak-anak sering mencontek dan menyalin pekerjaan

temannya ketika dalam proses pembelajaran”.74

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, masalah yang ditemukan oleh
santri bersekolah pagi di MI Ma’arif Kadipaten, di sini ditemukan bahwa
santri yang tinggal di pondok tidak semuanya memiliki intelektual tinggi. Hal

ini dapat diketahui dari banyaknya santri yang tidak mengerjakan tugas yang

"Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 08/W/25-2/2016.
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diberikan sekolah dengan alasan belum memahami atau tidak bisa
mengerjakan sama sekali, sehingga mereka tidak mau berusaha untuk
mengerjakan tugasnya sendiri, tetapi menyalin dan mencontek pekerjaan
temannya.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu upaya murabby dalam
mengembangkan kemandirian belajar santri di pondok Mambaul Hisan ini,
sebagaiman dikatakan oleh ibu EM, beliau mengatakan:

”Upaya yang dilakukan murabby untuk membentuk kemandirian intelektual salah
satunya dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada santri untuk dapat
menyelesaikan tugas sekolahnya dengan sendiri, setelah anak tidak bisa
menyelesaikannya santri boleh minta tolong kepada murabby untuk membantu

mengerjakan tugas mereka”. "

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, terkait cara mengadakan
kegiatan belajar mandiri serta memberi kesempatan santri untuk memecahkan
kesulitan belajarnya sendiri. Hal tersebut juga diungkapkan NJ, sebagai salah
satu pengasuh di Pondok Pesantren Mambaul Hisan beliau mengatakan
bahwa:

“Upaya murabby dalam membentuk kemandirian intelektual yaitu dengan
membiasakan anak mengerjakan tugasnya dengan sendiri sesuai kemampuan mereka
tanpa mencontek temannya namun dengan pendampingan guru ataupun murabby”.76

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, pembiasaan santri untuk
mengerjakan ujian dengan kemampuan mereka sendiri tanpa mencontek. Jadi,

upaya yang dilakukan oleh murabby dalam mengembangkan kemandirian

”Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 05/W/23-2/2016
"®Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode:10/W/24-2/2016
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intelektual yaitu dengan cara mengadakan kegiatan belajar mandiri, memberi
kesempatan santri untuk memecahkan kesulitan belajarnya sendiri, serta
membiasakan santri untuk mengerjakan ujian dengan kemampuan mereka

sendiri tanpa mencontek.

. Upaya murabby dalam mengembangkan kemandirian sosial santri di
Pondok Pesantren Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo

Untuk mencapai kematangan sosial, anak harus belajar tentang tata
cara menyesuaikan diri dengan orang lain. Kemampuan ini diperoleh maka
melalui berbagai kesempatan atau pengalaman bergaul dengan orang-orang
dilingkungannya, baik orang tua, saudara, teman sebaya atau orang dewasa
lainnya. Maka dari itu, pembentukan kemandirian sosial ini sangat membantu
siswa agar nantinya bisa mampu beradaptasi dengan siapa saja dan bagaimana
saja di lingkungan barunya, terutama untuk anak yang baru masuk di
lingkungan pondok pesantren Mambaul Hisan. Tingkat kemandirian sosial
santri dapat dilihat dari kemampuan santri dalam bekerja sama dengan orang
lain serta kemampuannya dalam mengenal suasana baru yang belum pernah
dijumpainya.

Santri yang belajar di MI Ma’arif Kadipaten tidak semuanya tinggal di
pondok pesantren, akan tetapi sebagian dari mereka tinggal dirumah. Santri
yang tinggal di pondok pesantren adalah santri yang rumahnya jauh dari

sekolah seperti dari Ponorogo, Madiun kota, Magetan, dan dari Jakarta.
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Untuk ustadz-ustadzah yang mengajar di MI Ma’arif Kadipaten sebagian dari
lingkungan pondok dan sebagian dari luar pondok pesantren. Maka dari itu,
perlu adaptasi baru lagi untuk seorang anak menyesuaikan tempat tinggal
barunya dan keluarga barunya.

Walaupun demikian, berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti
pada tanggal 23 Pebruari 2016 di pondok pesantren ini observasi yang
dilakukan terkait dengan kemandirian sosial, dijumpai pada saat peneliti
melakukan pengamatan ada beberapa santri yang yang terlihat cuek dan tidak
mau menyapa dengan peneliti, walaupun belum saling mengenal. Hal lain
juga dijumpai pada saat santri disuruh bekerja bakti, masih banyak dari
mereka yang kurang bertanggung jawab atas tugas yang di berikan oleh
murabby tersebut.dan malah bermain sendiri dengan teman lainnya. Sehingga
rasa kerjasama antar santri di sini masih perlu ditingkatkan lagi. Hal ini
diperjelas dengan wawancara kepada EM, sebagai berikut:

“Dalam proses adaptasi santri baru dengan lingkungan pondok yang baru mereka
tempati, santri merasa masih belum bisa adaptasi dengan lingkungan barunya dan
keluarga barunya. Santri yang baru tinggal di pondok lebih cenderung diam di
dalam asrama dan takut keluar untuk bergabung dengan teman-temannya. Namun
hal itu hanya di jumpai untuk santri baru saja yang baru tinggal di pondok selama
1-2 minggu. Selain itu, masalah lain juga di temukan kepada santri yang sudah lama
tinggal di pondok. Bahwasanya masih sering di jumpai kepada para santri ketika ada
masyarakat yang lewat di sekitar asrama mereka tidak mau menyapa seakan-akan
mereka tidak kenal. Serta dalam kegiatan sehari-hari, kerjasama antarsantri sudah

bagus, tapi masih perlu ditingkatkan lagi » 77

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, proses adaptasi santri baru

dengan lingkungan pondok yang baru mereka tempati yang masih perlu

""Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode:06/W/23-2/2016
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dampingan santri seniornya untuk pembiasaan mereka dengan lingkungan
sekitar pondok. Serta dalam hal kerjasama antarsantri masih perlu
ditingkatkan lagi.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka perlu upaya murabby
dalam mengembangkan kemandirian sosial santri di pondok Mambaul Hisan

ini, sebagaimana dikatakan oleh ibu EM, beliau mengatakan:

“Upaya murabby dalam membentuk kemandirian sosial yaitu dengan pemberian
proses adaptasi kepada anak baru untuk bisa bersosialisasi dengan lingkungan
barunya dan memperkenalkan dengan lingkungan barunya yang akan dia tempati .
Serta memberi pengertian kepada santri akan pentingnya menjaga silaturahmi dalam
bermasyarakat yang itu di sampaikan dalam renungan pagi pada minggu setelah

habis sholat subuh”.”®

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, upaya yang dilakukan
murabby dengan mengajarkan cara bersosialisasi dengan lingkungan barunya,
memperkenalkan dengan lingkungan yang akan dia tempati, serta memberi
pengertian kepada santri akan pentingnya menjaga silaturahmi dalam
bermasyarakat yang disampaikan dalam renungan pagi.

Hal tersebut juga diungkapkan NIJ, sebagai salah satu pengasuh di
Pondok Pesantren Mambaul Hisan beliau mengatakan bahwa:

“Upaya murabby dalam membentuk kemandirian sosial yaitu dengan memberikan
kesempatan kepada anak untuk bersosislisasi dan beradaptasi dengan lingkungan di
sekiar pondok tanpa memberi batasan apapun dalam bermasyarakat. Hal tersebut
dilakukan dengan dampingan kakak tingkatan mereka untuk membantu santri baru

agar lebih dekat dengan lingkungan dan keluarga barunya dalam proses

.99 79
beradaptasi’’.

"*Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 07/W/23-2/2016
®Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode:11/W/24-2/2016
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas, upaya yang dilakukan
murabby dengan cara memberikan kesempatan santri untuk mengenal
lingkungan sekitarnya tanpa memberi batasan dengan bimbingan santri
seniornya.

Jadi, upaya yang dilakukan oleh murabby dalam mengembangkan
kemandirian sosial yaitu dengan cara memberikan pengertian akan pentingnya
silaturahmi dan memberikan kesempatan santri untuk mengenal lingkungan
sekitarnya tanpa memberi batasan dengan bimbingan santri seniornya. Upaya
tersebut dapat berjalan dengan bantuan beberapa pihak seperti halnya

pengurus, pengasuh dan pihak-pihak lain yang terkait.
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BAB IV

ANALISIS DATA

1. Upaya murabby dalam mengembangkan kemandirian emosi santri di Pondok
Pesantren Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo

Pondok Pesantren Mambaul Hisan Kadipaten ini merupakan salah satu
pondok pesantren salafiyah yang ada di kecamatan Babadan. Tujuan didirikannya
pondok pesantren ini adalah untuk menjadikan santri menjadi manusia yang
berilmu, beramal, dan bertagwa yang tentunya dilandasi dengan akhlaqul karimah.
Visi tersebut membutuhkan peran seorang pengasuh atau murabby dalam
mewujudkannya.

Berdasarkan hasil penelitian, dijumpai di pondok pesantren pada saat
istirahat ada santri yang marah dan menangis, karena diejek temannya dengan
mengambil makanan yang telah dibelinya tanpa meminta terlebih dahulu.® Hal ini
membuktikan bahwa kemandirian emosi santri rendah dan masih perlu
ditingkatkan. Sebagaimana telah dikemukakan oleh Thobroni, bahwa salah satu
tugas murabby adalah sebagai pembimbing.81 Dalam hal ini murabby bertugas
untuk selalu mengingatkan dan memberikan arahan dalam berbagai hal yang

belum dipahami oleh santri. Dalam kaitannya dengan masalah di atas, murabby

% Lihat pada transkip observasi dalam lampiran penelitian ini, kode: 04/0/23-2/2016
8 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didi dalam Interaksi Edukatif ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 46.
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meminta santri untuk mengembalikan makanan tersebut kepada yang punya,
meminta maaf, dan meminta untuk berjanji tidak mengulanginya lagi karena itu
merupakan perbuatan yang tidak terpuji.®?

Santri di pondok Mambaul Hisan ini memiliki tipe emosi yang berbeda-
beda. Ada santri yang memiliki bentuk emosional tinggi, ada yang sedang, dan
ada juga yang penyabar. Mayoritas santri yang tinggal di pesantren memiliki jiwa
penyabar, sehingga kemandirian emosi anak di sini bisa di katakan sudah bagus.83
Hal ini dapat dipengaruhi faktor pengetahuan mereka karena kemandirian
merupakan kecakapan yang berkembang sepanjang rentang kehidupan individu,
yang sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman dan pendidikam.84 Semakin
tinggi pendidikan dan banyak pengalaman mereka, maka semakin kecil emosi
negatif yang mereka munculkan. Santri yang masih memiliki bentuk emosional
yang tinggi menandakan bahwa santri tersebut belum banyak memiliki
pengalaman dan pengetahuan, sehingga perlu adanya bantuan dari seorang
murabby dalam membentuk kemandirian emosi yang positif untuk seluruh santri
pondok Mambaul Hisan ini.

Di atas dikatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kemandirian
emosional adalah pendidikan. Pendidikan memiliki fungsi untuk mencetak

generasi yang bermartabat dan mampu membawa kemajuan di masyarakat. Dalam

usahanya untuk mewujudkan hal tersebut setiap lembaga pendidikan memiliki visi

® Lihat pada transkip observasi dalam lampiran penelitian ini, kode: 04/0/23-2/2016
% Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 01/W/23-2/2016
* Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Rosdakarya, 2009), 190.
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dan misi yang digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan pendidikan. Pondok
pesantren Mambaul Hisan ini memiliki tujuan untuk menjadikan santri menjadi
manusia yang berilmu, beramal, dan bertagwa yang tentunya dilandasi dengan
akhlaqul karimah. Akhlaqul karimah merupakan salah satu pencerminan dari
tingkat emosi seseorang, sehingga jika suatu lembaga pendidikan ingin
membentuk akhlaqul karimah peserta didiknya, maka hal pertama yang harus
diperhatikan adalah cara untuk mengembangkan emosi yang positif yang salah
satu diantaranya adalah kemandirian emosi.

Dalam kaitannya dengan hal di atas, upaya yang dilakukan oleh murabby di
pondok pesatren ini untuk mengembangkan kemandirian emosi santri yaitu dengan
cara melakukan kegiatan berjabat tangan ketika ada santri yang sedang
bermasalah dengan temannya dan memberikan pengertian atas perbuatan yang
telah dilakukan, serta mengajarkan betapa pentingnya sebuah kerukunan. Selain
itu, santri juga diajarkan dengan sifat lapang dada dan penyabar, dengan cara
pembiasaan meminta maaf setelah bertengkar dan mengambil air wudlu sebagai
cara pereda kemarahan.®

Pembiasaan merupakan salah satu cara untuk membentuk perilaku. Jika
anak terbiasa untuk melakukan kebaikan, maka dia akan memperlihatkan perilaku
yang baik dalam keadaan spontan dan tidak disengaja. Pembiasaan ini juga dapat

mambentuk akhlaqul karimah santri, sehingga visi dari lembaga pendidikan

% Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 02/W/23-2/2016 dan
kode: 08/W/24-2/2016
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tersebut dapat tercapai. Upaya murabby tersebut dapat memberikan dampak positif
bagi santri karena santri akan terbiasa untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang
positif tanpa menunggu perintah dari murabby, tetapi mereka secara otomatis akan

melakukan hal tersebut jika telah melakukan kesalahan.

. Upaya murabby dalam mengembangkan kemandirian intelektual santri di
Pondok Pesantren Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Pondok Pesantren Mambaul
Hisan Kadipaten Ponorogo bahwa kegiatan santri hal ini terlihat pada saat
wawancara dengan kepala sekolah yang mengatakan bahwa masalah intelektual
anak itu berbeda-beda, sesuai dengan input masing-masing. Tidak dikatakan anak
yang berada di pondok itu mereka yang mempunyai intelektual tinggi dan yang
tinggal di rumah mempunyai intelektual rendah, ataupun sebaliknya. Sehingga
anak yang mempunyai intelektual tinggi ataupun rendah tidak dapat dilihat dari
mana tempat dia tinggal. Ada juga anak yang di pondok tidak mengerjakan tugas
dari sekolahan dengan berbagai alasan ataupun sering tidak mengerjakan tugas
dengan alasan belum paham dan tidak bisa mengerjakan, sehingga anak-anak
sering mencontek dan menyalin pekerjaan temannya ketika dalam proses
pembelajaran.86 Intelektual mencerminkan kemampuan seseorang untuk
memperoleh dan menggunakan pengetahuan untuk memecahkan masalah dan

beradaptasi dengan lingkungan. Santri yang tidak mau mengerjakan tugas

% Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 08/W/25-2/2016
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menandakan bahwa mereka memiliki kemandirian intelektual yang rendah.
Mereka tidak mau berusaha untuk mencari jawaban dari tugas yang telah diberikan
oleh guru, merasa putus asa, dan bahkan menggantungkan pekerjaannya kepada
santri lain.

Salah satu tugas pendidik adalah menyiapkan peserta didik agar dapat
tumbuh dan bekembang kecerdasan dan daya klreasinya.87 Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan di Pondok Pesantren Mambaul Hisan Kadipaten
Ponorogo bahwa Kegiatan santri yang berkaitan dengan upaya murabby dalam
mengembangkan kemandirian intelektual adalah dengan diadakannya kegiatan
belajar mengajar sekolah sore/sekolah diniyah bagi santri mulai dari jam 15.00-
16.30 WIB. Selain itu untuk meningkatkan belajar mandiri, murabbby juga
mengatur jadwal belajar bagi santri mulai dari jam 19.30-20.30 WIB. Walaupun
demikian, anak yang tinggal di pondok pesantren ini, terkait kemandiriannya
masih kuramg.88

Untuk mengatasi permasalahan tersebut upaya yang dilakukan murabby
dalam mengembangkan kemandirian intelektual yaitu dengan cara di adakannya

kegiatan belajar mandiri, memberi kesempatan santri untuk memecahkan kesulitan

¥ Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), 51.
% Lihat pada transkipdokumentasi dalam lampiran penelitian ini, kode: 01/D/23-2/2016
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belajarnya sendiri, serta membiasakan santri untuk mengerjakan ujian dengan
kemampuan mereka sendiri tanpa mencontek.*

Pemberian kesempatan pada santri untuk menggunakan kemampuannya
sendiri dalam memecahkan masalah dapat melatih mereka untuk tidak bergantung
kepada orang lain dan berusaha memecahkan persoalan mereka sendiri. Mereka
akan mampu menghadapi berbagai macam persoalan yang berada di
lingkungannya, sehingga mereka dapat beradaptasi dengan lingkungan manapun
yang mereka tempati. pembiasaan ini juga dapat membentuk kepercayaan diri

dalam dir1 santri yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Upaya murabby dalam mengembangkan kemandirian sosial santri di Pondok
Pesantren Mambaul Hisan Kadipaten Ponorogo
Dari hasil penelitian ditemukan ada beberapa santri yang berada di
lingkungan pondok terlihat sangat cuek dan tidak mau menyapa dengan peneliti,
walaupun belum saling mengenal. Ketika santri diminta untuk bekerja bakti
membersihkan lingkungan sekolah sore/diniyah dan asrama, masih banyak santri
yang masih bermain sendiri ataupun bermai dengan temannya di saat yang lain
melakukan kerja bakti.”
Dari hasil penelitian dengan pengurus Pondok Pesantren Mambaul Hisan

Kadipaten Ponorogo bahwa dalam proses adaptasi santri baru dengan lingkungan

% Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 04/W/23-2/2016 dan
kode: 09/W/24-2/2016
*° Lihat pada transkip observasi dalam lampiran penelitian ini, kode: 03/0/23-2/2016
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pondok yang baru mereka tempati, santri merasa masih belum bisa adaptasi
dengan lingkungan barunya dan keluarga barunya. Santri yang baru tinggal di
pondok lebih cenderung diam di dalam asrama dan takut keluar untuk bergabung
dengan teman-temannya. Namun hal itu hanya dijumpai untuk santri baru saja
yang baru tinggal di pondok selama 1-2 minggu. Selain itu masalah lain juga
ditemukan kepada santri yang sudah lama tinggal di pondok. Bahwasanya masih
sering di jumpai kepada para santri ketika ada masyarakat yang lewat di sekitar

1.°! Dalam

asrama mereka tidak mau menyapa seakan-akan mereka tidak kena
rangka menanggulangi hal tersebut maka perlu upaya murabby dalam
mengembangkan kemandirian sosial santri dengan cara memberikan pengertian
akan pentingnya silaturahmi dan memberikan kesempatan santri untuk mengenal
lingkungan sekitarnya tanpa memberi batasan dengan bimbingan santri seniornya.
Upaya tersebut dapat berjalan dengan bantuan beberapa pihak seperti halnya
pengurus, pengasuh dan pihak-pihak lain yang terkait.””

Hal di atas membuktikan bahwa mayoritas santri di pondok pesantren
Mambaul Hisan masih memiliki kemandirian sosial yang rendah. Kemandirian
sosial berfungsi untuk membantu individu dalam mengadakan interaksi dengan

orang lain dan tidak tergantung pada aksi orang lain.”® Kemandirian sosial santri di

pondok pesantren ini dapat dilihat melalui tingkah laku mereka. Mereka masih

*! Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 05/W/23-2/2016

%2 Lihat pada transkip wawancara dalam lampiran penelitian ini, kode: 06/W/23-2/2016 dan
kode: 10/W/24-2/2016

% Desmita, Psikologi Perkembangan ..., 186.
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belum mampu untuk beradaptasi dengan lingkungan yang baru dan masih kurang
rasa solidaritasnya.

Tidak semua anak dapat beradaptasi dengan lingkungannya secara cepat.
Untuk mencapai tahap ini anak harus belajar tentang cara menyesuaikan diri
dengan orang lain. Kemampuan dapat diperoleh melalui pengalaman bergaul
dengan orang lain. Pemberian kesempatan kepada anak untuk melakukan
pengenalan dengan lingkungan secara mandiri akan membantu siswa agar
nantinya dapat beradaptasi dimana saja dan dengan siapa saja.94

Upaya yang dilakukan oleh murabby dalam mengembangkan kemandirian
sosial yaitu dengan cara memberikan pengertian akan pentingnya silaturahmi dan
memberikan kesempatan santri untuk mengenal lingkungan sekitarnya tanpa
memberi batasan dengan bimbingan santri seniornya. Upaya tersebut dapat
berjalan dengan bantuan beberapa pihak seperti halnya pengurus, pengasuh dan
pihak-pihak lain yang terkait.

Melalui upaya murabby tersebut, santri diharapkan mampu untuk mengenal
lingkungannya dan mampu bergaul dengan orang-orang yang berada di
lingkungan yang sama dengannya. Melalui kegiatan ini tingkah laku sosial siswa
dapat terbentuk dan siswa dapat memahami bahwa di dalam masyarakat

diperlukan suatu interaksi yang baik. Jika anak mampu beradaptasi dengan baik,

maka dia akan mampu untuk berinteraksi dengan baik, begitu pula sebaliknya.

* Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Bandung: Rosda Karya,
2009), 122.
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Dengan demikian anak akan memahami cara hidup bermasyarakat dan kelak

mampu mewujudkan kemajuan di dalam masyarakat.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang peneliti lakukan, akhirnya

peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Upaya murabby dalam mengembangkan kemandirian emosi yaitu dengan cara
melakukan kegiatan berjabat tangan ketika ada santri yang sedang bermasalah
dengan temannya dan memberikan pengertian atas perbuatan yang telah
dilakukan, serta mengajarkan betapa pentingnya sebuah kerukunan. Selain itu,
santri juga diajarkan dengan sifat lapang dada dan penyabar, dengan cara
pembiasaan meminta maaf setelah bertengkar dan mengambil air wudlu sebagai

cara pereda kemarahan.

. Upaya yang dilakukan oleh murabby dalam mengembangkan kemandirian

intelektual yaitu dengan cara pengadaan kegiatan belajar mandiri, memberi
kesempatan santri untuk memecahkan kesulitan belajarnya sendiri, serta
membiasakan santri untuk mengerjakan ujian dengan kemampuan mereka

sendiri tanpa mencontek.

. Upaya yang dilakukan oleh murabby dalam mengembangkan kemandirian

sosial yaitu dengan cara memberikan pengertian akan pentingnya silaturahmi

dan memberikan kesempatan santri untuk mengenal lingkungan sekitarnya
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tanpa memberi batasan dengan bimbingan santri seniornya. Upaya tersebut
dapat berjalan dengan bantuan beberapa pihak seperti halnya pengurus,

pengasuh dan pihak-pihak lain yang terkait.

B. Saran
1. Murabby di Pondok Pesantren Mambaul Hisan Kadipaten
Kepada pengasuh dan pengurus pondok pesantren Mambaul Hisan
Kadipaten diharapkan tetap sabar, ikhlas dalam mendidik dan mengarahkan
santri. Jangan putus asa untuk selalu mengingatkan meskipun para santri sering
melakukan kesalahan. Dengan keikhlasan dapat dijadikan bekal untuk masuk
ke surga.
2. Santri Pondok Pesantren Mambaul Hisan Kadipaten
Seluruh santri hendaknya menyadari bahwa kegiatan-kegiatan yang ada
di pondok pesantren itu sangat bermanfaat untuk masa depan. Pada hakikatnya
ajaran-ajaran yang diberikan pengurus kepada santri itu mempunyai tujuan
yang baik, supaya nantinya bisa menjadi orang yang mandiri dan berguna bagi
masyarakat.
3. Peneliti Berikutnya
Semoga penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat dijadikan bahan
rujukan, refleksi, maupun perbandingan untuk kajian di masa selanjutnya
khususnya terkait kemandirian, dengan mengambil fokus penelitian bentuk

kemandirian ekonomi sebagaimana yang belum pernah di teliti oleh peneliti.
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